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ABSTRAK

DAISI RAHMA PUTRI, NIM . 191.221.075,STRATEGI PENGENDALIAN
SOSIAL DALAM MENGATASI PERILAKU DELINKUENSI ANAK DI PANTI
ASUHAN ADH-DHUHAA SUKOHARJO. Skripsi Program Studi Bimbingan dan
Konseling Islam, Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta2023.

Seorang anak yang memiliki perilaku delinkuensi yang dilakukan perlu
pengendalian sosial yang efektif supaya menjadi pribadi yang kasaih Penelitian
ini bertujuan mengetahui strategi pengendalian sosial dalam mengatasi perilaku
delinkuensi anak di Panti Asuhan Adhuhaa Sukoharjo.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Subjek penelitian ini addhapengasuh dan anak delinkuensi yang dipilih secara
purposive samplingTeknik pengumpulan data yang digunakan adalaleraasi,
wawancara, damdokumenasi. Teknik leabsahan data menggunakan triangulasi
sumber. Analisis hasil penelitian menggunakan amsalisiteraktif Milles dan
Huberman2016)berupa reduksi data, penyajian data dan kesim@i&anverifikasi

Hasil penelitian ini meunjukkan bahwa anak delinkuensi di Panti Asuhan
Adh-Dhuhaa Sukoharjo mempunyai permasalahan berupa anak delinkuensi yang
melarikan diri dan mencurStrategi pengendalian sosial pengasuh yangagikan
yaitu melalui penyadaran berupasihathukumansebagaancamanyewardsebagai
penguatan positifcommitmentgar tidak mengulangi perilaku delinkuensi kembali,
dan belief bahwa perilaku delinkuensitersebutadalah perilaku yangidak baik
Sedangkan hambatan dalam pelaksanaamegrelalian sosialaitu komunikasi
dengan pengasutangangguan dari temasebaya

Kata Kunci: Strategi, Pengendalian Sosial, Anak Delinkuensi



ABSTRACT

DAISI RAHMA PUTRI, NIM . 191.221.075SOCIAL CONTROL STRATEGY IN
OVERCOMING CHILD DELINKUENCE BEHAVIOR IN ADH -DHUHAA
ORPHANAGE, SUKOHARJO".The thesis of Islamic Guidance and Counseling
Study Program.Department of Da'wah and Communication, Faculty of Da'wah
and Communication, Raden Mas Said State Islamic University Suraka2@23.

A child who had delinquency behavior needed effective social control so that
he became a good human being. This reseaioted to determine social control
strategies in overcoming delinqgusnbehavior in children at AdBhuha Orphanage,
Sukoharjo.

This research was a qualitative research with a case study approach. The
subjects of this research were caregivers and childuth delinquency who were
selected by purposive sampling. Data collection techniques used were observation,
interviews, and document analysis. Data validity used source triangulation. Analysis
of the results of the research used interactive analysis Bgdviand Huberman
(2016) in the form of data reduction, data presentation and conclusions
verification

The results of this study indicate that delinquency children at the Adh
Dhuhaa Sukoharjo Orphanage have problems in the form of delinquency children
who escape and steal. The caregiver's social control strategy applied is through
awareness in the form ofdeice, punishment as a threat, reward as positive
reinforcement, commitment not to repeat the delinquent behavior again, and the
belief that the delinquent behavior is bad behavior. While the obstacles in the
implementation of social control are communioatwith caregivers and disturbance
from peers.

Keywords Strategy, Social Control, Delinquency Children
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan suatu pemberian dari yang maha ldasaset bangsa
yang harus dijaga yang dimana didalam pertumbuhannya harus diimbangi
denga doragan dari aspekang meliputi perlindungan hukum, pemenuhan
kebutuharbaik jasmani maupurohani serta penunjangan dari aspek pendidikan
(Pradita & Jumardi, 2017)Periodeanak adalalperiodeyang manaseseorang
menghadapisuatu perubahan darsatu jenjang ke jenjangelanutnya seperti
psikologis, badan, keinginan, tingkéku sertabanyak persoala(Akmal Latif
& Zulherawan, 2020)

Anak merupakammasa deparsuatuNegara, ditangan merekalah nasib
suatuNegara akan terus diperjuangkan, maka anak haemspunyai kualita
yang baik supaya nantilapat berjalan sebgaimana mestinya. Anak yang
memiliki maslah terhadap hukum baik menjadi sasatanpunmenjadi pelaku
perbuatan kejahataadalahpersoabn yangharusdialam oleh suatubangsa
(Sarutomo, 2021)Menurut Augustinus(2017) berpendapat bahvsannyaanak
berbedadengan orangewasa karena anak memilkepuasan dalammdakukan
penyimpan@n dari aturan yang diaren&an terbatasnya suatu wawaasdan
pemaharan padaehidupamyata, analugalebih gampang belajar dari contoh

yangdiperoleh dari aturan dengan cara paksaan



Menurut Indriati(2017)bahwasannyanak usig6 sampai 11 tahun adalah
fase analanak tengah dajuga akhir. Bahkan sering disebut dengamddle
childhood atau sering disebut masa sekol&eglihan yang terjadpun sangat
pesat dari berbagaaspek.Ciri-ciri pada fase ini adalamampu melakuka
kegiatanformal di sekolah, mulai mampu bergaul dengan temamyainmulai
dapatberfikir secarakompleks, dan muladapatmenyalari perannya sebagai
perempuan ataudaki-laki di dalam hubungaringkungan sosialnya. Dalam
menentukan arah hidupnya, tidsédikitanak yang salah langkah sehingga tidak
menyadari bahe langkah yang dilakukan adalgkrbuatan yangnenyimpang
atau bertentangan dengan nilai maupnormayang masih berjaladli dalam
kehidupan masyarakat. Sepeperbuatan yang dilakukan adalahn&kalan
(Nurjan, 2019)

Kenakalan anak ataujuvenile delinquencyberasal dari bahasaatin
fjuvenilisd berarti anakanak, anak muda, daelinquent berasal darbahasa
latin Adelinquer® berarti terbuang, melalaikan, yapma sering disebuburuk,
bandel, menutup dirkenakalanpdaku pelanggarapemturan, peaku perbuatan
rusuh, perusakpenerordan laimya (Nurjan, 2019) Delinkuensi anak meliputi
pencurian, pecopetan, penganiayaan, pelanggararserta lain sebagainya
(Setiawan, 2016)

Menurut Arjoni (2017) perilaku delinkuensi merupakasuatu masalah
yang ada ditengahmasyarakat dansekolah. Dimana asalah tersebut

berkembang dan berakibat d&enyataannyadapat merusaknilai yang ada



didalammasyarakat sepentilai moral, susilajuhur maupunnilai agama serta
normahukum lainnyayang ada baik hukurtertulis maupuryangtidak tertuls.
Menurut Santrok (2019) faktor yang dapat berpengaruh terhadap kenakalan
meliputi jati diri, pengendaliamiri sepertitidak mengetahuiantarabenardan
salah, usia, gender, umielas sosial ekonomiAdapun faktor-faktor yang
menyebab&n kenakalan pada anak adaf@hktor keluargaakibat kurangnya
kebutuhan psikologis seperti kasih sayafadstor lingkungansekolah maupun
masyarakatkarena tidakdapat menyesuaikan dirterhadap suatu peraturan
tertentu dan jug faktor dari diri sendiri yang berpengaruh terhadap
perkembangan emosional an&arutomo, 2021)

Jadi perilaku delinkensi anak adalah suatu perbuayamg diakukan
oleh anak yangherlawanan darnorma agama,bahkansosial sehingga anak
mengembangkatingkah lakunya menjadmenyimpang.

Di Indonesia problenkenakalanyang dilakukan olelanak dirasasudah
sampaimeresahkamasyarakat. Pada periode tidak sedikitanak melakukan
perilaku yangberlawanan dengan hukum serta dapat merugikan daing
sepertimelarikan diri,perkelahian, pencurian dan lain sebagaifdlemal Latif
& Zulherawan, 2020)Fenomena kenakalaersebutbertambahhari bertambah
menunjukan keadaan yang makin merusitam masyarakat &k didalam
lingkup kecil ataupun besarapalagi diera globalisasi ini banyak memunculkan
aksesakses dalam masyarakat yang laeidn dengan pola perilakunya. Meski

dalam mrtumbuhan dan perkdrangan anak sangat bermakna tetppda



kenyataanya menunjukkanbahwa tidak sedikitanak mampu melaksanakan
fungsi dan peranannya sertlapat memenuhi kebutuhamidalam hidupnya
dengan baiKLestari, 2012)

Berdasarkan Data Pusat Informasi Criminal Nasional (Pusiknas)
Kepolisian Republik Indonesia (Polri), terdap®74.88 kasus tindak pidana
selama 2021. Hatersebutbahkanmengalami kenaikarsebanyakll % jika
dibandingkan pada tahun 202€ebanyak 247.780 kasus. Angkanya pun
cenderung meningkat sejak 262621. Berdasarkan jenisnya, pencurian dengan
pemberatan menjadi tindak pidana yang paling banyak terjadi yakbb130.
kasus. Setelahnya ada kasus penipuan dan pencurian biasa -bertdrut
sebanyak 28.034 kasus dan 25.401 kasus.téfisébut dikarenakan oleh salah
satu faktor ekonomi keluarga yang kurang mampu menampurkgbutuhan
khususnya secara materi sehingga lpelanemilih jalan alternatifmelalui
mencuri.

Permasalahaanakyang ditemuidi lingkunganpantiadalahterdapat anak
yang mencuri baik barang ataupun uang karena mungkin mereka memiliki
keinginan tetapi tidaklapatmenbeli. Sekin itu terdapat anajang melarikan
diri karenabelumbisa beradaptasi dan beluerbiasa dengan peraturan yang ada
sehingga tidak kerasaAkibatnya bagi diri sendiri memunculkan perilaku buruk
dan kebiasaan yang tidak ba&n juga dapat merusak nama pabari masalah

terebut biasanya ara untuk mengatasiperilaku anakdari pengasubadalah



dengan dinasektiadan dibimbing sehinggdikit demi sedikitmampuberubah
menjadi lebih baik
Data tentang perilaku delinkuensinak di Panti Asuhan Adbhuha

Sukoharjo selama bulakpril 2023 dapat dilihat sebagai berikut:

NO BENTUK PERILAKU MENYIMPANG TOTAL KASUS
1. Kabur 2 anak
2. Mencuri 2 anak

Total 4 anak

Tabel 1.1 Gambaran Perilaku Delinkuensi

Kenakalan anak menjadsuatu hal yang harusliwaspadai dan
diperhatkan sebab dengan seiring tumbuh kembsewyang anak maka dari itu
peranbaik orangtua atau pengasuh dalam membimbdan mengawasanak
perlu menanarkan nilai dan norma yang diajarkasejak kecil yang dapat
menberikan pengaruh teadaptindakandan batinanak agadapatmenyaring
danmelihat mana yang baik damak baikuntuk dicontohsupayatidak berbuat
hal yang melanggar aturgetiawan, 2016)Perilaku delinkuensi anak bukan
hanya menjadi tanggung jawabdari anak itu sendiri namun juga menjadi
tanggung jawab orargrang yang ada disekitar anak tersebidtrategi
pencegahan dalam memutus mata rantai penyebab munculnya perilaku
delinkensi harus dilakukan dengan teyatiuk menjadi lebih baik dan positif.

Menurut Abidin (2018) panti asuhan adalalkalah satu yayasasosial

yang digunakaruntuk menjagadan mendidik analyatim, piatu, yatim piatu,



terabaikandan kaum yang memiliki keterbatasantuk mensejahterakahidup
anak Menurut Departemen SosiaRepublik Indonesiapanti asuhan merupakan
salah st lembaga usaha kesgahteraan sosial yang menanggyundalam
melakikkan suatulayanan kesejahteraan sosial terhaaiagk terabaikan melalui
cara memberikan pemberian pertolongdan pengentasammelaklkan suatu
layanansebagaipengasulguna untukmencukup kebutuhanbaik fisik, mental
dan sosdl anak auh semgga mendapat momegrang banyak sesuaidan juga
tercukupi dalam peningkaan kepribadiannyaagar dapatseperti apayang
diinginkan menjadisalah satgenerasi bangsa dan menjadiggota masyarakat
yangnantinyaakanmengikutipembangunan nasion@usta Handika, 2018)

Tidak setiap anak bernasib kaialammenjalanihidup, terdapaberbagai
anakyangdipilih untuk berpisah dari orang tumahkan sejak kecil, hal tersebut
menyebakan kurangnyakeperluan mental dan psikanaktidak dapatterwujud
dengan baik apabila tidak ad@ang yangmenjaditelacan dan bertukarcerita
dalam menecalkanpersoalarsepertikurangnya perhatiasertapengawasadari
orang tuadan jugakasih sayang yang cukigagi dirinya(Setiawan, 2016)

Panti asuhan adldhuhaa Sukoharjmerupakan panti yang secara lokasi
terletak di Jalan Mangesti Luhur No. 10 di Desa Gentdecanatan Baki,
Kabupaten SukoharjoDalam p@nti ini terdapatbeberapaanak laki-laki dan
perempuaryang banyakmasih mengenyam pendidikan sekolah daBangan
latar belakanglari anak panti yang berbedeembuat masalah tersendiri dalam

melaksanakapengasuhan anak panti tersebut.



Kegiatanyang sering dilakukan disana melipsetelah bangun tidur,
sholat berjamaah, nyuanandi, piketmakan bersama, sekolaflahraga, sholat
sunahdhuka, main, dan membaca ayat suct@QuU r 6 an ser+ta. doa se
Apabilamelanggar tata tertib yang telah ditentukaaka akan diberi nasihat dan
mendapat hukuman berupgembersihkan kamar mandianganberdiri sambil
membaca istighfadantidak mendapat snack

Menurut Ki Hajar Dewantar2017)pengasuhab e r a s a | dar i kat a
berarti orang yang memimpin dan mengebla serta sering disebut juga sebagai
pembimbing. Pengasuh merupakarang yangbertindakdalam melaksanakan
semw perandi panti asuhamgunauntuk membimbing dan menuntamakyang
diasuhnya Menurut Hoghughi pnsip dalam pengasuhantidak hanya
memfokuskan terhadapelakusajatetapi lebihterfokus terhadagkegiatandari
suaturangkaan dari suatu pelajan yang diberikan. Maksud dariepgasuhan
tersebutyaitu pengasuhan fisikkmosi dan saal (Gusta Handika, 2018Pola
asuhyang tepat merupakan pola asuh demokratis stvdbpa komunikasi dua
arah dimana dapabemposisikan anak pada su&tbebasn dantetap terawasi
(Rakhmawati, 2015)

MenurutMerton (2017) suatu peraidak dapat dilepaskan dengan status
atau kedudukan. Meski dua hal yang berbeda nasalimg berkaitan erat antara
satu denganlainnya. Seseoranglapat dikatakan berperansebab orang itu
menpunya statusdidalam masyarakahamun setia@rangmemiliki perandan

statumasingmasing Maka peranpengasutdibutuhkan demi kelancaran proses



pemulihan anak yang bermasalah dan dapat memposisikan dgrldigai
macam situasi dan kondisagar dapat membantu anak menyelesaikan
permasalahannya.

Anak panti yang melakukan perilaku delinkuedari tahun ke tahun
diharapkan dapamenurun dengan adanya strategi yang dilakukan pengasuh
panti dalam mengatasi permasalahan yang @elagan diberi nasihat dan
hukumantermasuk hukuman yangositif diberikan sehingga anak menyadari
kesalahannyaDengan adanya strategi tersebut menganggap lebih efektif dalam
mencegah perilaku delinkuensi dan mewaspadai akan timbulnya perilaku
delinkuensi lainnya sep®r menggunakan senjata tajam dan merusak benda
benda sekita

Akhir-akhir ini kita tidak sedikitmelihatberbagakeluh kesatorang tua
perdidik dan orangyang bergeraklibeberapa bidang sepebidang agama dan
sosialmengenai perilaku anak yang sulit untuk dikendalikan sehingga melakukan
tindakan yang menyingmng. Perilaku penyimpangan yang dilekno oleh
sebagiananak sebagagenerasi mudagang nantinya menjadaarapan bangsa
sepertiseorangmurid yang seharusnya memperlilkan tingkah laku yang baik
menjadi hasil didikarakan tetapi malah menunjukkan perbnayang sangat
disayangkarArjoni, 2017)

Kurangnya aak dalam mengetahui dan mengenlkbnsep moral yang
sering disebut benar salah atau baik bujuga merupakan fda&r yang

mendorong anak dalam melakukan perilaku delinkuensi. Pagemalidikan



pertamadidapatdari lingkungan keluarga sebagai upayatuk memnamkan
konsep moral sejak kecddalah suatthal yang seharusnydilakukan sebab
pengetahuaryang diterimanantinyaakan menjadi pedomadalam beringkah
laku didalam kehidupan

Pada masa sekolah merupakan puncak emosionalitas yang tinggi dimana
menunjukkkan kepekaan dan reakerhad@ berbagaikondisi sosial seperti
mudah sedih atau murung serta mudah makéénghadapi situastersebut
banyak anak yang merespya secara defensif gunantuk melindungi dirinya
dengan bertindak seperti mengganggu dan merugikan orang lain ataupun
melarikan diri(Arjoni, 2017)

Maka dari itu peranpendidikansangat memengaruperkembangan anak
dan harus diberikan dengan tepat untuk mengurategjadnya perilaku
penyimpangn pada anak Anak juga harus ikut sertaktif dalam berbagai
kegiatan seperti tadarus-8&lur 6 an, p e kegiaan bakat misaesegdera
seni music, drama, dan keampilan lainnya serta hiburan. Jikegiatandapat
diikuti oleh anakdengan baiknaka kenakalaatau perilaku yang menyimpang
dapat diatasi karena dalam proses penyempurnaan diekspresikan dendgan kegia
yang bersifat positifArjoni, 2017)

Dalamajaran islam bahwasanya &msejak lahir sdahmengusung fitrah
yang berjalan kearah yang lurus apabila mendapat pengaruh yang baik dari
lingkungan dimana ia tirgpal. Berdasarkan psikisperilaku kenakalan

memerlkan keterampilardan keberaniaryang tinggi namurkedua tersebut
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bukarah penmbawaandari lahir namunmeru@kan perolehan hasil belajar serta
juga hubungandenganlingkungan oleh sebabitu adanya kenakalamenjadi
keluarga yang tidak harmonierangtua yang tidak pedulpadapertumbulan
anak, mendidik secara keras dan memanjakan sbedehihan serta kurangnya
pengendalian sosial dan akhlak dalam masyarakat dalam menghadapi
penyimpangaifArjoni, 2017)

Strategi merupakan cara untuk merdiljuan (Santoso et al., 2022)
Strategi jugadapatdikatakan sebagauatuproses manajemen, hubungan antara
suatu lembaga denganngdkungan sebagai perencanaan danperubahan
(Juliansyah, 2017)

Menurut Travis Hirschi(2021) mengatakan bahwa teorbkktrol sosial
adalah suatypenyimpangarkarena kurangnygengawasan atau pengendalian
didalam lingkungan sosialBentuk kontrol sosial meliputiattachmentatau
keterkaitan individu dengan individu laimyvolvementatau pencegahan terhadap
kecenderungan seseorang dalam melakukan kejalaammitmentatau orag
tua berkomitmen dalam mengurus dan mendidik anak, belef atau
mewujudkan pengakuan dari seorang anak akan norma yang baik dalam
masyarakatAkmal Latif & Zulherawan, 2020)

Menurut Tjipto (2011) bahwasanya gngendalian sosial merupakeara
atau pross yang digunakanoleh individu atau suatu kelompok untuk
menberikan pengaruh mengajak invidu bahkan suatu kelompok dalam

masyarakat supaya bertindsésuaiaturan yang addalam masyarakat sehingga
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membentuk ketertitan dan tidak terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh
anggotanya.

Menurut Syahrial Syarbaini dan Rusdiya2®21)berdasarkan sifatnya
pengendalian sosial represif dildkan setelah terjadya suatu pelanggara
terhadapmturanyangtelah disepakati bersama. Tujuannyduk mengembalikan
kondisiseperti semula sehingga kehidupan menjadmal kembal(Satria et al.,
2021) Berdasarkan caranypengendalian persuasiherupakanpergendalian
yang dilakukan degan cara mengajak menghimbau mengarahkan dan
membimbinganggota masyarakat untuk meldeun halpositif (Tjipto, 2011)

Pelaksanaan traitegi pengendalian sosiapengasuhdipanti biasanya
setelah aak melakukan perilaku delinkuenkemudian pengasuh melakukan
pemanggilan secara personal kepada anak tersebut yandikandiberi nasiat
secara khusudan diberi hukumarmerupamembersihkan ruangan dan berdiri
sambil membaca istighfar untuk anak yang melarikan diri dan tidak mendapat
jatah snack untuk anak yang mencuri

Adapun langkaHangkah dalam menjalankan strategi antaean
menggunakan metod@enyadarandimana adalah cara yang tepat untuk
membentuk kepribadian anak sertanenberikan notivasi sehinggadapat
membuka hatimanusia agr mendapapetunjuk sertamengalamiperubahan
(Samsinar & Muhammad, 2021Metode penyadaran yang dimaksherupa
dengan membéan nasihatdanperhatian untuk membentuk perilaku baik anak

danmemberikarpendidikan akhlak.
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Pendidikan merupakamimbinganyang dilakukanoleh pendidik pada
pertumbuhan baik jasmani maupun rohani umhémbentuksuatukepribadan
Pendidikan akhlak merupakasuatu proses pendidik dalamerpeliharan,
pembentulan, pemberian latihan berupdab dan intelegendalam berikir baik
formal ataupun informal berdasarkajaranislam. Pendidikan akhlak tersebut
berupa anjuran, hukuman dan pengawas@endidikan aklak pada anak
penting seballalam sikludikehidupanmanusia padaeriodeanakanak adalah
periodeyang palng penting dasangat berbahaydZamroni, 2017)

Jadi ¢rategi pengendalian sosiapengasuhmerupakancara berupa
bimbinganyang dilakukan pengasumtuk mengurangi dan mengatasiak agar
berperilaku baiksebagaimana mestinglengan beberapa penerapan keputusan,
dan kerjasama yang tepat.

Berdasarkan penjelasadiatas penulis terdorong untuk melakukan
penelitian terkait perilaku delinkuensi anak. Kemudian di panti asuhar Adh
Dhuhaa Sukoharjo terdapanak yang memiliki perilaku delinkuenghususnya
melarikan diri dan mencuri Hal ini membuat penulis ingin mencari tahu
bagaimana strategbengendalian sosiafang diberikan oleh pengasuh panti
tersebut dalam mengatasi perilaku dalieksisertadapatmemberikan efek jera
Kemudian dengan adanyaetode penyadaraberupa nasihatlan pendidikan
akhlak berupa hukumaryang diberikan dengastrategi terebut dapatefekitif

dalam mengataperilaku delinkuensi anak
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkanlatar bdakang diatas, makapermasalahan yanglapat

diidentifikaskansebagai berikut:

1.

Perilaku delinkuensi anak muncul darktiar dalam diri dan luar sehingga
berdampak pada masalah sosial pada diri anak dan lingkungan sosialnya.
Kurangnya kebutuhan psikologis pada anak ketika tinggal di panti seperti
kasih sayang, rasa nyaman, rasa ingin memg&suatunamun tidak
mempunyai uangdan lainnya sehingganenyebabkan anak tida#tapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan berpengatarhadap
perkembangan emosional anak serta dapat memunculkan perilaku
delinkuensi pada anak.

Kurangnyapemahaman terkait perilaku baik dan buruk spetaturan yang

ada di Panti Asuhan Adbhuha Sukoharjo.

Adanya perilaku delinkuensi anak panti yangraggan diri sendiriseperti
melarikan dirj mencuridan lainnya Selain itu da juga yang merugikan
panti seperti keluar tanpa izin sehingtgpatmendapatkan pandangan buruk
dari masyarakat

Adanya masalaimengenai perilaku delinkuensi pada anak, ndigarlukan
strategi pengendalian sosial olelpengasuh dalanmengatasi perilaku

delinkuensianak
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C. Pembatasan Masalah
Setelah melakukan identifikasi masalah, selanjutnya peneliti melakukan
pembatasan masalah, pembatasaasaiah bertujuan supaypeneliti dapat
terfokuskan terhadapermasalahan yang akan ditel®idapun batasan masalah
dalam penelitian ini adalaktrategipengendalia sosial represif dan persuasif

pengasuh dalam mengatasi perilaku delinkuensi anak panti.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permakshan diatas, maka dapat diperoleh rsammasal&a
dalam penelitian ini adalaBagaimanatsategipengendalian sosiglengasuhdi

Panti Asuhan Adibuhaa Sukoharj®

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan asalah diatas, maka sebagaijuan dalam
penelitian ini digunakanuntuk mengetahui upaypengendalian sosiayang
diterapkan pengasuh di Panti Asuhan Agthuhaa Sukoharjo dalam mengatasi

perilaku delinkuensi anak panti.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakbt:

1. Manfaat Teoritis
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a. Penelitian ini diharapkadapatmenjadidedikasi bagipeningkaan dan
pengetahuan dalam Bimbingan dan Konseling Islamiversitas Islam
Negeri Raden Mas Said Surakarta.

b. Penelitian ini dilarapkandapatmeningkatkan pengetaan daninformasi
mengenai cargengendalian sosigiengasuh dalam mengatasi perilaku
delinkuensi aak di Panti Asuhan AdBhuhaa Sukoharjo.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Anak Panti
Melalui penelitan ini diharapkan dapat mendukuagak panti
dalam mengurangi perilaku delinkuensi. Karena perilaku delinkuensi
dapat menyebabkan hal buruk untuk perkembangan anak itu sendiri.

b. Bagi Pihak Panti

Dengan adanya penelitian ini diharapkan pihak panti memiliki
perhatian lebih dalam mengatagriaku delinkuensi yang dimiliki oleh
anak panti serta selalu memberikan dukungan sosial terhadap anak yang
tinggal di panti.

c. Bagi Penelitian Selanjutnya

Dalam penelitian insebagabalan pertimbangan maupun sumber
acuandalam penelitianberikunya memgenai strategi pengasuh dalam
mengatasi perilaku delinkueremng melaluipengendalian sosial

d. Bagi Masyarakat
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Melalui penelitian ini diharapkan dapatenambah pengetahuan
bagi masyarakat bahwa carengatasi perilaku delinkuensi anak dapat
dikendalikan tidak melulu dengan hukuman yang negatif meski mendidik
namun juga harus diimbandengan rewargang nyatanya lebih efektif

untuk melakukan perubahan diri anak.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Strategi Pengendalian SosiaPengasuh
a) Strategi Pengasuh

Kata strategi berasal dari katéunani fistratego® merupakan
gabungan darifistratosd yang berarti tentara dan eg@ng berarti
seorang pemimpin gunaencapaitujuan. Jadi strategilapatdisebut
menjad alat untuk mencapai tujuaBedangkan secara etimologi berasal
dari kata fistrategiad artinya tindakan yang diambil dengatujuan
memenangkan peratduliansyah, 2017)

Menurut Siryono (2022) strategi yaitu tujuansarana dan cara.
Strategi merupakan suateancanadan pengelolaaruntuk meraih suatu
tujuan dengan cataktik operasional.

Berdasarkan pengertian strategi diadgsmpukan bahwasannya
strategi adalahcara atau rencana tindakagyang digunakan oleh
seseoranglengan menggunakan langkah dalamamecahkan masalah
ataumencapai suattwjuandengammaksimalsehingga tepat sasaran

Menurut Grant(2017) strategi mempunygperanpentingsebagai
berikut

1. Strategi menjaidoenunjang dalamengambilarsuatuputusan

17
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2. Strategi menjadsuatusarana untuk mengatur kegiatdan sebuah
proses penyampaian informasi
3. Strategi menjadi sasaran

Berdasarkan peranan strategi dia@apat diambil kesimpuhn
bahwaannya perana strategi merupakansuatu cara sebagai
pendukung seseorang dalam mengambil suatu keputusan dengan
sarana kerja sama dan komunikasi yang baik.

Behavioristik merupakan suatu pendekatan yang dikembangkan
olen Pavlov dan Skinner. Skinner adalah salah satu ahli waris
behaviorisme yang ddibangkan Watson. Fokus utama dalam konsep
behaviorisme adalah perilaku yang terlihat dan penyebab luar yang
menstimulasinya serta pentingnya kontrol terhadap perilaku. Konsep
utama behavioristik adaldierfokus pada tingkah laku yang kelihatan,
ketepatardalam menyusun tujuan, rencana treatmen dan evaluasi yang
berkenaan dengan hasil konseliligendekatan behavioristik adalah
suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia, dalil dasarnya
adalah bahwa tingkah laku itu itu tertib yang dikendalikan akan
mengungkapkan hukum tingkah laKtlasdiana, 2018)

Menurut A. Supratikna(2018) pendekatan behavioristik adalah
pendekatan yang menerapkan prinsip penguatan stimulus respon.
Makaudnya adalah pengetahuan yang terbentuk melalui ikatan

stimulus respon akasemakin kuat apabila diberi penguatan. Yang
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terbagi dari penguatan positif dan penguatan negatifuan dari
konseling behavioristik adalah untuk membantu klien membuang
respons yang lama yang merusak diri dan mempelajari respons baru
yang lebih sehat.

Teknik konseling behavioristik teknik penguatan positif dimana
suatu cara yang ampuh dalam proses pembentukan suatu pola tingkah
laku, pembentukan respon, daelf managemennerupakan strategi
dimana konseli mengarahkaerilakunya sendiri membuat pertiaan
dengan cara menumbuhkan kemampuan mereka untuk memodifikasi
aspekaspek lingkungan dan konsekuensi yang diinginftdasdiana,

2018)

Dari penjelasan diatas peneliti disimpulkan bahwasanya pendekatan
behavioristik merupakan suatu pendekatan yang berfokus pada tingkah
laku manusia. Munculnya perilaku masia disebabkan oleh adanya
faktor lain yang mempengaruhinya.

MenurutKi Hajar Dewantard2017) pengasuhan berasal dari kata
Aasuho yang berart.i seorang pemimpi
disebut juga sebagai pembimbing. Pengasuh merupakan orang yang
bertugas menjalankan suatu bimbingan dangglolaan. Maksudnya,
pengasuh anak merupakan pendidik yang memelihara dengan penuh

pengertian terhadap anak asuhnya.
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Merujuk padadefinisi diatasbahwadalampengasuhan mencakup
dalambeberga definisipokok, sebagai berikut
. Sebagaipenunjangumbth kembangpada anak dengan maksimal, baik
menta fisik ataupun sosial.

Merupakan suatproses hubungayang berkelanjutan antapgengasuh
dan anak.
. Merupakan suatproses sosialisa@Pioh et al., 2017)

Berdasarkan definisdiatas, dapat diambil kesmpulan bahwa
pengasuh adalabrang yang berperapenting dalam mendidik dan
merawat anak serta memberikan fasilitas kebutuhannya.

Menurut Wagnel dan Funi019) perandari pengasuh di pdn
asuhan adalah menggantikan posisang t@ anak supaya dapat
mendapdtan jati dirnya dengan menjagaa dan juga membimbing
dengan penuh pengertian agapatmembantu mengembangkan potensi
dan bakat yang dimilikinya agar nantinygapat mandiri dan berguna
bagi kehidupannya

Berdasarkampengertian diatas, maka ditarik kesimpulan bahwa
peran penagsuh yaitikeikutsertaan orang dalam menjdtan tugas dan
kewajiban untuk membentuk sebuah karakter, etikapengetahuan,
keterampilan padanak serta untuknemenuhi kebutuhannya baikikis

sosia] maupun psikologisnya
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Komunikasi merupakan suatu proses membent@qyammpaian
peroletan dan pengolahaebualpesan yang terjadi padiri seseorag
antara dua orang atau lebih dengarmtutujuan tertentu. Salah satu
bentuk komunikasyaitu komurkasi antar pribadi, dimanaldhidupan
seharihari manusia seringnengyunakan dan dapat kita temui dalam
didalamsebuahkeluargaataupun kelompakPada dasarnya komunikasi
bentuk ini merupakan jalinan interaktif yanghana lambaig pesan
digunakan dengan edktif, khususnyalambang bahasa. Penggunaan
lambang ddam komunikasi verbal berupdisan biasanya disertai
menggunakan bahasa isyarat berugarak misalnya senyunan,
menggeleng damenggerakkan kepa(&utisna & Rosiman, 2020)

Jadi disimpukan bahwa komunikasi merupakan suatu proses
membentuk, ranyampdaian, perolean dan pengolahasebuahpesan.
Bentuk lomunikasi yang sering digunakan yaitkomunikasi antar
pribadi yang manaomunikasi yang paling tepat dalammengubah
sikap,pikiran atau pendapat dan tingkah laeseorang.

Pengendalian Ssial

Menurut Berger(2011) mengdaakan bahwa pemgdalian sosial
merupakan suatgara yang digunakan masyarakat untuk mebolati
anggotanya yang melakukan pelanggararentiut Roucek (2011)
berpendapat bahwasannya pengendalian sosial adalah preges

dimana seseorandiberikan sebualsaran dibujuk, ataudipaksa agar
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dapat menyesuaikan digia terhadapkebiasaan danilai hidup suatu
kelompokdalam masyarakat

Menurut Travis Hirschi(2021) mengatakan bahwasannya teori
kontrol sosial ini untuk menjelaskan mengapmsenrangdapat taat
terhadapperatuan dannorma.Menurutnya, teori ini dapat menentukan
tingkah laku seseorang agar sesuai dengan norma sosial dalam
lingkungan tersebut.

Bentuk lontrol sosial ini terdapat empat bagiafPertama,
attachmentyang merupakan keterkaitan individu pada individu lain
(orang tua). Keduainvolvementyakni sebagai pencegahan terhadap
kecenderungan seseorang dalam melakukan kejahatan atau memperkecil
kecenderungan seseorang dalam melakukan kejahatan. Ketiga,
commitmat di mana orang tua harus berkomitment dalam mengurus
dan mendidik anak. Keempahelief atau bagian yang menj&din
pengakuan darseorang anak akan norma yang baiknusyarakat
(Akmal Latif & Zulherawan, 2020)

Jadi secara umum dapat disimpulkan bahwa pengandsdsial
atau ering disebut dengassodal control merupakan usaha dalam
mencipt&an situasserasi dnasyarakat.

Pengendalian sosial bertujuan untuk mengembalikan koyetig)
sesuai seperti sebelum terjadi supgnubahanMenurut Yesmil Anwar

dan Adang terdapat4 cakupan peng®alian sosial meliputi
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pengendalian sosial amtandividu, antar individu terhada kelompok,
kelompok terhadapdividu, damantar kelompoKSatria et al., 2021)

Menurut Tjigo Subadi (2011) terdapat pengendalian sosial
berdasarkan carangabagai berikut:

1. Cara persuasif merupakan upaya untuk membimbng anggota
masyarakat supaya berperilalaesuai aturan atau norma yang
berjalan di masyarakat.Dilakukan denganmenyerukan berupa
pengetahuan dan sikap. Misalnya para tokoh masyarakat
membimbing warganya dengan membikain sebuahnashat agar
mentaati peraturangdan seorang pengasuldengan penuh kasih
sayang memberikan nasihat kepaml@gak asuhnya yang ketahuan
melakukan gncuran

2. Cara koersif, merupakan tindakan atau ancaman dengan
menggunakan kekerasan fisik supaya peldldak mebkukan
perbuatan buruknya kembalsebagai usaha terakhir setelah
melakukan cara persuasive. Contoh peraturan hukum Sttu
Negaa tetentu dengamdakukan hukuman cambuk.

3. Cara sosialisasi, merupakatujuan agar dapat melaksankan
peramya sesuai apa yang diingam oleh masyarakat. Contoh sejak
dini anak didik melaksanakan kewajibal lingkungan keluarga

misalnyamembersihkan rumalaka diharapkamapatmenerapkan
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norma dan ndi di masyarakalalam perilakunyadalam kehidupan
seharihari.

4. Cara tekanan sosialadalah proses kebutuhan individu akan
penerimaan suatu kelompok, contoh pandangadan anggapan
masyarakat yang masih perlu diadakan sebuah upacara adat. Mereka
akantetap melaksanakannya daripada melanggarnya.

Menurut Tjipto Subad{2011)terdapatduasifat yang digunakan
dalampengendalian sosial antara lain

1. Preventif, merupakancontrol social yang dilaksanean sebelum
terjadnya suatupenyimpangn. Misalnya dalam mencegah anak
berkelahi ibu memerintah agédak perlubermain di luar rumabh.

2. Represif, merupakancontrol social yang dilaksanakanesudah
orang berperilakunenyimpang atau seg disebut dengan deviasi
bertujuan untuk mengembalikan kondisi sebelum terjagliatu
penyimpanganMisalnya sering kali ibu memberikan nasihat supaya
anak tidak mencuriSelain ituhakim menjatuhkan hukusnm kepada
pidana.

Menurut Tjipto Subadi (2011) terdapat beberapabentuk
pengendalian sosiaebagai berikut

1. Desasdesus, bertujuan untuk membuat pelaku penyimpamg
menyadari perilakunyadan berperilakusesuai dengan nilai ash

normamasyarakat sertmenjadi alat untuk menaikkan populernya
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seseorang. Misalnya selebripemimpin yang memegang jabatan
atau lainnya

. Teguran,adalah suatyeringatan yang dibéwn kepada pelaku
penyimpangn berupa lisan maupun tulisan untuk membuat pelaku
cepat sadar akakesalahannya. Misalnypendidik yang nenegur
anak didiknya yanghnengobrolpada jam belajar

. Hukuman berupasanksi yang itberikan pada pelaku penyimpaaug
baik tertulis maupun tidak. Biasanya dalatembaga formal
diberikan oleh pengadilarsedangkanpada lembaga non formal
diberikanoleh lembaga adat.

. Pendidikan untuk mendidik individu supaya menjadi insagang
bertanggung jawab dan bermanfaat bagi agamaa bangsa.
Biasanya eseorang yang bheendidikan akan merasa takut
melakukan prbuatan yangmenyimpang Contoh sesudah anak
terplih sebagai pelajar teladan @kan menjagaingkah lakunya
dengan baik ntuk tidak melakukan pelanggaran

. Agamag adalahpedoman hiduguna untuk mencap&ebalagiaan di
dunia maupun akhirat dengamelakikan kewajibanya dan
menjauhi larangannya. Cont@pabila seseorang bertagwapéda
agamayabf diyakininya, maka otomatis tingkdékunya tekendali
menjauhi perilaku megimpang seperti tidakmenari, kabur,

berkelahi atayang lainnya
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6. Kekerasan fisik dilakukan sebagai alternatiferakhir dari control
social jika alternative lain sudah dak dapatdilaksanakan, tetapi
tidak sedikitperistiwaini terjadi tidak menjalankarcontrol social
lain dahulu. Misalpencuri dihajar massa dan tida&patdiberikan
ke polisi.

Jadi dapat disimpulkan bahvgeergendalian sosial merupakaara
untuk mendorong seseorangupaya bertindak sesudieinginan
masyar8at Sedangkan strage yang dilakukan pengasuh dalam
mengatasi perilaku delinkuensi anak di panti adalah strategi
pengendalian sosial yang bersifat reprdaiidengarcara persuasif.

c) Metode Penyadaran

Merupakan metode untuk membentukepribadian anakdan
memberikanmotivasi mereka sehinggnemungkinkan banyak manusia
dapat menyentuhati untuk memperolebuatupetunjuk sehinggdapat
mengalami suatuperubahan Metode penyadaran mengandutiga
dimensi yaitu penyadaan yang pertama dib&an kepadamanusia
sebagai makhluk berima kedua kepada hawa iisu dan ketiga
bimbingan yang ditujukarkepada akal sebagai kekuatan penalaran

(Samsinar & Muhammad, 2021)

Menurut Samsinar & Muhammad@2021) ada lima meode
penyadaran yang efekantara lain:

1. Metode Penyadaran melakieteladanan
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Merupakanmetode yang digunakaontuk menyapkan dan
membentuk anallalam moraspiritual dan sosidkarena pendidikan
merupakancontoh terbaik bagi anak dimanakan ditirya dalam

ucapan maupun perbuatan, materil maupun spiritual.

. MetodePembiasaan

Merupakammetodeyang digunakan untukiembina iman anak
adalah meluruskan akhlak mulianyaPendidik tidak hanya
memerintah agar selalu berbuat baik namun terlebih dahulu
menunjlkkan teladan yang baik kepadaereka berupa kebiasaan
misalnya mengicapkan salam belum masuk ruangan, berjabat
tangn selalu shalat berjamaah, berpartisipasi secakdif terus
menerus dalam melaksanakan kebiasaan tersebut
. Metode penyadaran melalNasihat

Nasihat merupakarpembahasan mengenai suatu kebenaran
dan kebaikan untuknengjak orang yang dinasihadan dibimbing
menujujalan yangbenar dan penuh kebahagiaan serta bermanfaat
baginya. Nasihaliberikan melaluihati yang tulusakan menjadi
lebih membuka hati anak agar tidak salamgkahdi lingkungan
sekitarnya.

Melalui cerita perumpamaan yang mengandusgbuah
pelajaransepertikisah paraNabi, sahabatpbahkanorangterdahulu

baik tentang kedudkaan maupun kesabaran. Sek#at yangakan
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dialam seseorang yang durhaka kepadrang tua seperterita
tentangsi Malin Kundang durhaka dasabar ¢rhadap siksaan dan
penderitaan. Dalam epmberian sebuah nasihat kepada anak
sebaiknya disampaikan secara lemah lembut darsapiflyadapat
dipahami dengan baik oleh anak agar tidak memunculkan masalah

baru padanak.

4. Perhatian

Maksudnya mengamati, memperhlkdn dan mengikuti

pertumbuhan daperkembangan anak dalam genaan aglah, mental

akhlak spiritual dan sosial. Selaitu menanyakan mengenai kondisi

pendidikandan hasil ilmunya.Mengontrol anak dalam semumal dari

berbagaisegi kehidupan. Pengawasan kepaal@ak untuk membantu

dalam mengimplement&sin teoriyang sudah diberikan, sebamak

masih awam pada suatu hal yang digakellingnya.

Selain itu dengan perhatiastapat membantu anak untuk lebih

rajin sebabmerasa diawasierhadapapa yang dilakukan. @mberian

perhatian pada anak juga penhelalui kasih sayang dan peakuanadil

akan dirasa lebih memuaskan selmiak mempunya karakter yang

berbeda.

Jadikesimpuamyabahwa metode penyadar merupakan metode

yang digunakan dalammembina kepribadian seseorang dan memotivasi
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agar dapat membuka hati dan fikiran manusia dan merujuk pada
perubahan yang lebih baik dari sebelumnya.
d) Pendidikan Akhlak

Menurut Kamus Bear Bahasa Indonesidbahwaannya
pendidikan merupakan suatproses perubahantindakan individu
untuk mematangkanmanusia melaluipengajaran dan pelatihan.
Berdasarkan caranya terdapat tiga macam, antara paimdidikan
secara paksaan, latihapenbiasaan,serta untuk membentuk hati
nurani yang baik. Pendidikan merupakan suatu prdseshingan
terhadap manusia dari kegelapan menypencerahan sebuah
pengetahua(Samsinar & Muhammad, 2021)

Menurut Ahmad D. Marimb&2021) mengatakan bahwasanya
pendidikan yaitu pendidik membimbing mengenai perkembangan
jasmani dan roeani untuk membentuk suatkepribadian yang baik
Dalam Ensiklopediaslam akhlak merupakan kondisi yang ageda
jiwa manusia yang dari lahir dgan petaku tanpa melalui proses
pemikiran atau permbangan. Apabila kondisi itu memunculkan
tindakanyang terpuji disebut akhlakmahmudah. Stangkan apabila
perbuataryang munal itu terceladisebutdengarakhlak mazmumah.

Maka dari itu suatu perbuatan dapat disebut akhleknana
perbuatan itu dilakukasecaraberulangulang. Kedua, perbuatan itu

merupakan suatu kebiasg@amsinar & Muhammad, 2021)
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Menurut Amin Zamroni (2017) strategi pedidikan yang
digunakan sebagai usaha unto&mbina akhlak anak antara lain
1. Pendidikan secara langsung
Merupakan suatu cara melakukaobungansecara langsung
baik pribadiataupunkelompok sepertantara orag tua dengan
anak pendidik dengan anak didik dengarenggunakamasikat,
tuntunan atalainnya
Menurut Marimba2017)adapaun 3 macapendidikan secara
langsungsebagai berikut:

a. Teladan tindakan yang ditunjukkaseseorang yanigngsing
ditiru oleh anaknya. Jika orang tua menunjuklaarbuatan
yang baik maka anak akan mengikuti perbuatatersebut,
namun apabila anak diajarkan perbuatan buruk rsekaang
anak jugaakanmerirunya sesuai dengan apa yang diagdeh
orangtuaya. Sehingga seraltbentuk ucapan maupun tindakan
orang yang a@ disekelilingnya saat berada di lingkungan
tersebut akan ditimya.

b. Anjuran, merupakan sasaran agar melakukan sesuatu
perbuatan yang baik dan bermanfadapat menanamkan
kedisiplinan, menjaldtan kewajiban perintah agankepada
anak, sehinggadapat membentuk kepribadian yang baik

Sesuababda Radullah bahwaanak saabeumur 7 athun atau
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kurang sudah seh#nya diajarkan agar menjalankaholat
lima waktu.

c. Latihan tujuannyauntuk menguasai berbagai gerakan dan
menghafal ucapan seperti melakdamaibadah shalat. Ma
contoh lain keberhasihan, tertapketeraturan. Makanak
dilatih untuk mandiri.

2. Pendidikan secara tidak langsung
Merupakan strategi pendidikan berupa larangan untuk
mencegalilan penekanan. Terdape@fa macam antara lain:

a. Larangan

Yaitu suatu kewajiban agaiidak berperilaku yang
dapatmerugikan dirimaupun orang lain untukenghentikan
perilaku yang salah karen#idak pantasdilakukan contoh
kabur, mencuri, berkelaldan sebagainyadal ini seharusnya
sudah dilakukansejak kecil supaya anak ketika dewasa
nantnya tidak berperilakuyang dilarang oleh agama dan
menjadi siatu batasn tersendiri bagi dirinya. Tjuamya
untuk membentukéddisiplinanbagi anak

b. Hukuman

lalahtindakan yang diberikapada anak yandimana
melakukan suatu pelanggaran sehngga terdapat rasa

penyesalan dan tidaterulangkembali Hukuman inidapat
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mencipt&an kedisiplinan bagi anak. Melakukan atau tidak
bukan karena takutkan hukuman tetagiarenamerupakan
kesadaran diri dasebuahketaatan kepada Allah yang ingin

mengingirtkankeridhaarNya.

. Hadiah

Meski bentuk pmberian hadiapada anak tidak hanya
berbentuk uang atau barang Namun juga dapat erupa
anggukan, wajah yang ramadcungan jempol atalainnya.
Sebab semua itu juga memiliki pengapdda analsehingga
dapat menyenangkan anak dan meningkatkapercayaan
dirinyadan menjadi lebilgiat lagidalam belajar
. Pengawasan

Bertujuan melindungi darnhd yang tidak diharapkan.
Sebab manusia tidak sempurngka akan adkemungkinan
untuk selalu berbuasalah Maka sebelum penyimpangan
dilakukan lebih besar dan lebih jauhperlu adanyasuatu
pengawasan. Bahkadi zaman sekarangidak sedikit anak
bermain gadget, maka dengaiiu pendidik harus dapat
melakukan pengawasandengan baik karena jika tidak
nantnya anak dapatmembuka situgiang diarang sehingga

dapatmerusak moral dan akhlakari anakitu sendiri
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Jadi dapat dmbil kesmpulan bahwa pendidikan akhladalah
bimbingan, arahan danlatihan guna untuk nmembantu agar anak
membentuk karakteberfikir dan mempunyaakhlakyang baik sesuai
ajaran islam sehingga menugehidupan yang sempurna serta dapat
menjalankan kewajibannya

Strategi pengendalianosial pengasuh merupakan cara yang
dilakukan pembimbing yang ditujukan untuk orang yang telah
melakukan penyimpangan guna untuk memulihkan keadaan dengan
cara mengajak dan mendidik agar mengikuti nilai dan norma yang ada.

Maka dengan hal tersebstrategi untuk mengatasi perilaku

delinkuensi analadalah dengan membimbiranak sebagaimanusia

yang memilik akhlak yang baikyaitu dengan metode penyadaran
berupa keteladanan, pembiasaan, nasihat dan perhatian kemudian
untuk strategi pendidikan akhlaknya adalah anjuran, hukuman, dan
pengawasanSedangkn strategi yang dilakukan pengasuh dalam
mengatasi perilaku delinkuensi anak dipanti adalah dengan metode
penyadaran melalui nasihat dan pendidikan berupa hukuman yang

konstruktif bagi anak.

a) PengertianAnak
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Menurut Indriati(2017) anak merupakaniptaan Tuharyang harus
dijagaserta dijamirhidupnya untuk tumbukembang sesuditrahnya. Anak
adalah masa depaNegara untuk itu harus mempunyai kualitas yang baik
agarberjalandengarsebagaimana mesting&arutomo, 2021)

Menurut Augustinug2017) berpendapat bahwasannya anak tidak
dapatdisam&an dengan oranglewasa, anak mempunyeepuasn sendiri
untuk melakukanpenyimpan@n dari atuan karenatermatasya wawasan
dan pemahaan padakehidupamyatg anakjuga lebih gampangelgar dari
contoh yang diperoleh daaturandengan cara paksaan

Berdasarkan pengertian diatas, mdlsampulkan bahwa anak adalah
titipan Allah SWT keada sepasang manusia yang petitawat serta
dilindungi sehingga sebagai pewaris bangsa dan agama.

Aspek-Aspek Perkembangan Aak
Menurut Umi Latifa (2017) berpendapat bahwasannierdapat aspek

perkembangan anak yang meliputi:

1. Aspek fisik dan motoricmenurut Kuhlen dan Thompson mengatakan
bahwa perembangan fisik individu terdapabeberapaaspek yang
pertamafisik sepeti tinggi dan berat bdan Kedua sstem syaraf
meliputi pengetahuadan emosi. Ketiga kekuatan btaeliputi motaic.
Keempat polgola perilaku baruContoh struktur fisik yang kurang

normal misal terlalu kuruserpengaruhpada kepercayaan dirinya.
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Factor kepercayaan ini berhubamg dengan aspek perkembangan
emosonal kepribadian dan sosial.

. Aspek pagetahuan, yaitkemampuarberfikir dan dapatmemecahkan
masalah. Contoh anak yang memiliki perkembangan anak yang baik
diharapkan mampu memahami nilai dan aturan sosial, memiliki
penalaran moral yang baik dan mampu menggunakan bahasa yang tepat
dan efisia.

. Aspek perkembangan sosidliasanyaditandai dengarsuatu capaian
kematangan dalam interaksi sosialnya, mampu bergaul dan beradaptasi
dengan lingkungannya dan menyesuaikan diri terhadap noomaa
kelompok. Dan dipengaruhi oleh lingkungan sosialngi keluarga,
teman sebaya, guru, dan masyarakat sekitarnya.

. Aspek perkembangan bahasaebagai alat komunikasi untuk
menyampaikan pesan (pendapat g¢masaan) dengan menggunakan
simbol yang disepakati bersama, kemudian kata dirangkai berdasarkan
urutan membentuk kalimat yang bermakna dan mengikuti aturan dan
tata bahasa yang berlaku dalam suatu masyarakat.

. Aspek perkembangan empsiang merupakaraspekyang dberikan

pada seseorargjau suatu peristiwa. Misalnygaila individu bersikap

kasarkepadaoranglain makaakanmarabh.
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6. Aspek kepribadian dan serseseorangang berbicara melalui sebuah
topeng yang menutupidentitasnya serta memaian tokoh lain dalam
drama.

7. Aspek perkembangan moral dan penghayatan agdiariikan sebagai
tatacarakehidupandan kebiasaan, aspek Iebih merujukkepada sikap
untuk dapat menerima dan mengikuti aturan, nilasil dari rangkaian
reaksiyang dpelajarianakberupa hukuman atauppenghargan.

Dengan memahanaspekperkembangan analendidik dapat
merencanakan dan memperhatikan semua aspek tersebutagar
berkembang dengarseimbangberdasarkarkesiapan anaKIndriati &

Kartika, 2017)

3. Perilaku Delinkuensi
a) PengertianDelinkuensi

Istilah Ajuveniled berasal dari bahasa latfijuveniliso yang berarti
anakanak, anak muda, datelinquentberasal dari bahasa lafidelinquer®
yang berarti terbuang, meldtan, sering disebut juga dengauaruk, bandel,
menutup diri kenakalan pdaku pdanggaan pemturan,pelaku perbuatan
rusuh, perusak, peneratan lannya. Juvenile delinquencyaitu sutu
tindakanjahat yang meupakan gejala sakit atau patologexara sosial pada
anak dimanalikarenakarsuatu pengabaian sosial yabgrkembang menjadi

tindakan yangmenyimpang. Istilah kenakalaertuju pada perbuatan yang



37

tidak dapatditerima ®sial bahkanpelanggaran damerbuatan kejahatan
(Nurjan, 2019)

Menurut Stein & Book (2017) mengatakan bahwa perilaku
delinkuensi diartikan sebag perilaku gnyimpang@n atuan yam masih
berjalandi masyarakat yang riputi kaidah hukum, akhlakaturandalam
lembagakeluarga atalainnya.

Menurut M. Gold dan J. Petroni¢2011) perilaku delinkiensi
diartikan sebagai perbuatamdividu yang berlawaan dengarnukum yang
dimengert olehnya apabila perilaku tersebutidapati oleh aparathukum
dapat tekena putusn. Keputusan MenteridSial mengatakan anak nakal
merupakan anak yang bertindak melakukan suatyi;mpangn darikaidah
yang masih berjaladapatmembahayakan keamambagnya bahkan dapat
merusak dan menghawatirkaank kenyanaran serta keteratuan keluarga
maupun masyarakat.

Berdasarkan pengertian diatas, disimpulkan lahwa perilaku
delinkuensi merupakatindakan glanggaan kaidahyang masih berjaladi
masyarakat sehingga sering disebut sebagai penyimpangan.

b) AspekPerilaku Delinkuensi
Menurut Kartond2006)bentukbentuk perilaku delinkuensi yaitu:
1. Delinkuensi terisolir
Pada kelompok inbiasanya mereka mengalak@&rusakan psikologis.

Perbuatan menyimpang yang dilakukan biasanya dipengaruhi oleh:
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a) Adanya keinginan untuk meniru dari gengnya

b) Kurangnya perhatian orang tua dasejak kecil sudah melihat
adanya gengeng kiminal sehingga mereka terpengaruh bahkan
ikut bergabung

2. Delinkuensi neurotic
Pada tipeni biasanya anak mengalami gangguan kejiwaan gangs

sehingga dia merasa tidakyaman, merasaersalahsecara berlebihan

dan lainnya Adapun ciricirinya sebagai berikut:

a) Semua bentuk perilaku nakalnya bersumber pada kondisi
psikologisnya.

b) Perilaku megimpang yang dilakukanadalah ekspresi dari
pertentangabatn yang belum selesdengan baik.

c) Tindakan yang dilakukarseorang diri dngan mempraktikkan
kejahatan tertdén danmenunjukkan perilaku paksaan.

d) Memiliki motif kejahatan yang berbedieeda danmemiliki ego
yang lemah dan cenderung menyendiri.

3. Delinkuensi psikopatik
Pada perilaku delinkuensii biasanya jumlahnya tidak banyak namun
oknum ini termasuk oknum crimal yang paling berbahaya adapun
cirinya antara lain

1. Dari keluarga yang mempunyaisiplin keras
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2. Belum dapat memahami akan arti dari sebuah kesalaldosa,
pelanggaran yang diakakan.
3. Biasanya sangat agresskesuai dengan kondisi hatinya.
4. Seringgagal dalammemahami dan menyadari norreasial yang
berlaku.
4. Delinkuensi defek moral
Dilihat dari kata defek yang memiliki arti rusak, salah, cacat, cidera,
tidak lengkap. Memiliki cidciri sebagai berikut:
a) Selalu melakukan tindakan anti terhadap lingkungan sosial.
b) Memiliki kondisi disfungsi pada intelegensinya.
c) Tidak mampu mengenalmenahami, mengendalikan tingkah
lakunya
Jadi dapat diambil kesimpulan bahaspek perilaku delinkuensgaitu
delinkuensi terisolir, neurotic, psikopatik d#fek moral
Menurut Jensen(2017) mengatakanbahwasanyaperilaku delikuen
dibagimenjadi empat macamantara lain:
1. Memunculkan korban fisik bagi dirinyataupun orang lain misalnya
berkelahj beradu kecepatan dalam berkendiaa lainnya
2. Memunculkarkorban materimisalmencurj eksploitasidan lainnya
3. Delinkuen sosial yang dak memuncidan korban bagiorang lain

misalnyanarkoba, seks bebas atainnya
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4. Delinkuen yang melawan statusisaltidak mengakutugasnyasebagai
pelapr deman membolos, kabudari tempat tinggal atamelanggar
aturan

Dapat disimpulkan bahwa macamacam perilaku delinkuesi
merupakan perbuatayang memunculkarkorban fsik, korban materidan
perilaku déinkuen sosial serta yangelawan status.

c) Faktor Munculnya Perilaku Delinkuensi
Menurut Graham (2017) berpendapat bahwgerdapat fator-faktor
penyebab delinkuensi antara lain

1. Faktor pribadisering disebut denga faktor yang disebabkan lag¢aasal
dari dalam dir. Sepertifaktor bakat yang tidak tersalurkan dengan baik,
temperamen, tubuh yarmggcat,tidak mampu nenyesudian diri. Meski
berasal dari dalam dirnamun seharusnya masiapatdiarahkan oleh
orang tua.

2. Faktor lingkungan sering disebufiaktor penyebalyang berasal dari luar
diri, sepertikemiskinan, gangguadari lingkunganteman sepermainan,
tempat tinggal,sekolah, keluarga bahkan gangguan gengasuhan
orang tua. Gagguan pengasuhan contohnya yaltubungan antar
anggota keluarga terutama orang tua dengan yawadg tidak baiokdan
ketidaklengkapan dalakeluarga.

Dapat diambil kesimpuhn bahwaannyafaktor yang dapat

menyebabkaperilaku delinkuensi adalah fedk dari dalam dan luar
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d) Bentuk-Bentuk Perilaku Delinkuensi

Menurut Kartini Kartono(2020) macammacamjuvenile delinquency

adalah sebagai berikut

1. Delinquency hdividual, bentuk kekacaan mental diri disebabkan
karena perpecahandiri dan gangguan batin serta lebih cenderung
melakukan tindakanmenyimpang Anak delinkuensi inibiasanya
berasal dari lingkungan yang kasaperti permasalahatalamkeluarga
dan sering mengabaikan anaknya isgjga tidak dapatberinteraksi
secara emosonal dengan yang lain karena tidak nmikn rasa
kemanusiaan dan hatya sukadiperingati

2. Delinquency Buasional disebabkanoleh responsosial dan tekanan
lingkungan yang menjaditindakan tidak baik pada anak.Biasanya
dilakukan oleh anaknormal misalnyasenang mlakukan p&anggaan
aturan dan norma

3. Delinquency Btematik merupakanindakanmenympang yang sudah
diatur didalam suatu kelbpok dan dibenarkan oleh semaaggota
sehingga &jahatan tersebtratur

4. Delinquency Kimulatif, tipe delinkuensini adalah pertentangabudaya
dimana tidak sedikikelompok sosiayang tidakdapatdiamankan sebab
sering terjalin kompetisiyang disebabkan oletasakedendaman dan

rasakebencanyangdalam.
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Maka dapat disimpulkan bahwa bentdntuk perilaku delinkuensi
meliputi delinkuensi individual, situasional, sistematik, damulatif.

Menurut Suard{2018) berpendapat tindakamenyimmang yang terjadi
pada anak dapatemberikardampak negatif untuldiri ataupun masyarakat
sebagai berikut:

1. Bagi anak, setiap individu yang Iperilaku menyimpang akan disebut
sebagai penyimpangl€vian) karena setiap peultan yang berlawanan
dengan norma yang berjalagdalam masyarakat dianggap sebagai
penyimpangan danharus ditolak sehingga pelaktersebut a#n
dikucilkan, akibatnygpsikologis jiwanya merasa tertekanunail rasa
malu bahkan penyesalan dalam diri individu tersebut.

2. Bagi masyarakat, seperti bertambahnya angka krimimkn
penyimpangn normakehidupan, mengganggu keserasian sosial, dan
merusaknilai dan norma yang berjalan thasyarakatApabila tidak
cepat diatasi dapatmengganggu [mses perkembangan kepribadian
maka peran orang tua sangat dibutuhkan agar terhindar dari perilaku

yangmenyimpang.

Hasil Penelitian yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang relevéentang strategi pengasuh dan

perilaku delinkuensi, dantaranya dilihat sebagdierikut
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1. Skripsi dengan judul Strategi Pengasuh Dalam Memberikan Kenyamanan
Terhadap Anak Panti Asuhan Payung Yatim Medan Baru Kota Bengkulu
(2018) yang ditulis oleh Tri Gusta Handikdenganhasil menunjukkan
tentangstrategiyang dilakukanpengasuh untuknencipt&an rasanyaman
padaanak di panti yaitudengan caranemenuhi kebutuhan fisikerupa
pengajuan proposal terhadaggaradan lembaga lainnya, menerima bantuan
dari masyarakat dan menggunakan dana pridadimemenuhi kebutuhan
psikisnyadengan memberikan rasa cikesih sayang

2. Jurnal dengan judubuvenile Delinquency and Theft: How Law and
Criminology Said2020)yang ditulis oleh Fiany Alifia Lasnita, Muhammad
Adji Rahardian Utamadengan hasil penelitian menunjukkan mengenai
factor dari dalam dan luanempengaruhi tingkat kejahatan yang dilakukan
oleh anak. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan bab&anquent
Subculture dan Differential Association menjawab alasannya anak
melakukan kejahata mulai dari peniruan dan fedk lingkungan, termasuk
keluarga dan sekolah

3. Jurnal dengan juduCause Factors Of Juvenile Delinquency Symptoms In
Class VII SMP Dwijendra Denpasdn The Academic Yegi2021) Yang
ditulis oleh MadePurana, Jovin Aristo Ana Ratdenganhasil penelitian
menunjukkan fator penyebab terjadinya jgéa kenakalan anak merupakan
factor dari keluarga terutama orang tugang tidak mengerti makna

pendidikan anak,serta sibuk bekerja, hulngan keluarga yang tidak
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harmonis,factor darilingkungan darsekolah Upaya pencegahan dengan
melasanakan pengubahan lingkundaaik komunikasi dengan orang tua
atau peng@suh dan meyediakan sarana dan prasara@ng dibutukan
untuk perkembangayang b& bagi anak

4. Jurnal dengan juduFungsi Pengasuh Sebagai Kontrol Sosial di Panti
Asuhan Aisyiyah Cabang Ampang Kota Pad4B§18) yang ditulis oleh
Murnitika, Sari denganhasil bahwa upaya pengasuh dalam melakukan
kontrol sosial terhadap anak asuh dengan caraptiévrepresif,persuasif
dan koersif Fungsi pengasuh sebagai pengendatsiasial di panti asuhan
diantaranya pengasuh sebagai pemberi norma, pengasuh sebagai pembina
karakter, pengasuh sebagai pembentuk sikap kemandirian dan pengasuh
sebagai kontrol kasiplinan.

5. Jurnal dengan judulKontrol Sosial Keluarga Dalam Upaya Mengatasi
kenakalan Remajé2021)yang ditulis olehFikri Anarta, Rizki Muhammad
Fauzi, Suci Rahmadhani, Meilanny Budiarti Santdemganhasil tersebut
menunjukkarbahwadengan menggunakan tecontrol saial timbul suatu
pandangan bahwéeluarga melaksanakan pengendaliasosial terhadap
anakmenjad suatubentuk pengwasan terhadap kenakalan

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telajelatkan diatas, bahwa ada
persamaan pada penelitian ini yaittamasama meneliti tentangtrategi yang
dilakukan pengasuh dalam mengafasilakuanak, namun juga terdapat perbedaan

pada subjekPada penelitian ini fokusnya pada strategi pengendalian sosial yang
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dilakukan oleh pengasuh di Panti Asuhan Adtiuhaa Skoharjo. Serta perbedaan
dengan penelitian lamya mengenai Strategi Pengendalian Sosial Pengasuh Dalam
Mengatasi Perilaku Delinkuensi Anak Di Panti Asuhan Aituhaa Sukoharjo.
Pada proses pengumpulan dataenggunakan obseasi, wawancara dan
dokumentasidan akanditarik kesimpulan sehingga akan menghasilki@skripsi
mengenai strategi pengendalian sosial pengasuh dalam mengatasi perilaku

delinkuensi anak di Panti Asuhan Af@thuhaa Sukoharjo.

C. Kerangka Berfikir

Menurut Sekararf2021) kerangka berfikir merupakasuatu keteangan
yang memap&an dengarcara konseptual antara tedidalamsuatu risesserta
identifikasi dariberbagaipersoalan sebagaimusan mengapaokok penelitian
itu dilakukan dandipecalkan.

Peneliti melakukan penelitian tersebdt karenakan ingi mengetahui
gambaranstrategi pengendalian sosiglengasuh dalam mengatasi perilaku
delinkuensi anak di Panti Asuhan Adihuhaa SukoharjoTerdapat fator
tertentu dari anak yang berpekbu delinkuensi seperti kurangnya rasa nyaman
dan memiliki keinginan tapi tidak memiliki uanBeberapa perilaku delinkuensi
yang dmiliki oleh anak panti diantaranya yaitu melarikan diri, mencuri,
melanggar aturan panti, keluar tanpmm, berkelahi dandinnya sehinggaapat

berakibat merugikabagidirinya sediri maupunrang lain.
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Kemudian @pat dilihat dari bagan dibawah ini pengasmemiliki
strategidalam mengatasi perilaku delinkuensi amagnggunakan pengendatia
sosial represif dan persuadierupametode penyadaramelalui nasihatdan
pendidikan akhlak berupa hukuman Sehingga seelah anak menyadari
kesalahannya dapaham mengenai baik buruknya suatu tindak@@ngasuh
bertugas untuk mebimbing anak agar selalu berperilaku bailntuk

kedepanya



Anak Delinkuensi

¢

1 Mencuri dalam waktu 1 bula
3 kali

I Melarikan diri dalamwaktu 1
bulan 2 kali

U

Strategi PengendahaSosial
represif dan persuasteh
pengasuh

U

Metode penyadaran melalui nasihat
Pendidikan akhlak berupa hukuman
Penguatan positif berupa pemberian reward
Melakukancommitmenpada anak delinkuens
Memberikan belief  (keyakinan dan ras

®ooop

percaya)

1 Tindakan anak yangnencuri menjadi
berkurang
1 Anak sudah tidak lagi melarikan diri

4

Gambaran strategi pengendalian sos@algasuldalam
mengatasi perilaku delinkuensi anak

Gambar 21 Kerangka Berpikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. PendekatanPenelitian

Dalam penelitianini, peneliti menggunakametodepenelitian kualitatif
dan pendekatanstudi kasus.Menurut Sugiyono(2016) metbde penelitian
kualitatif merupakammetodeuntuk meneliti keadaaobyek yang alamj yang
mana penelitmenjad instrument kuncteknik pengumpulan datgang dilakukan
secara triangulasi atggabungan observasi, wawancara, dokatasi,pada hasil
penelitan dgunakan untuk mengetaiharti.

Tujuan daripenelitian kualitatif ini untuk memahami peristavgejala
sosial dengarfenomena yanglikaji yaitu kejadianyang dialamioleh subjek
penelitian misalnyaingkah laku, tanggapan, dorongadan perbuaan. Jenis
penelitian ini bersifat deskriptif datdata yang dihasilkan dadikumpulkan
berbentuk katadan bahasa atau gambaran bukan berup&aa(fyadita &
Jumardi, 2017)

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yang merupakan
metade penelitian ilmilmu sosial dengacsaramenggunakampertanyaamnutama
yaitu bagaimanataumengapadan focugperelitiannya adalah adalah perisaw
kontemporer (masa kini) yg dipelajari dalankehidupan nyatd De w i Nur 6ai ni

2020)
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Peneliti menmlih tempat diPanti Asuhan Adibhuhaa Sukoharjo. Panti
asuhan tersebut terletakdli Mangesti Luhur No. 10 di Desa Gentan, Keatan
Baki, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah.
Alasan pemilihan tempat penelitian, yaitu:

a) Di lokasi tersebut penelitettarik akan strategpengendalian sosigang
diberikanpengasulidalam mengatasi perilaku delinkuensi pada anak yang
ada di sana

b) Di lokasi panti tersebut belum pernah ada yang nitenengenai strategi
pengendalian sosiapengasuh untuk mengatasi kecenderungaak
dalam melakukan perilaku delinkuensi.

c) Dalam perkembangannya biasanya sebagian besar anak lebih nyaman
menghabiskan waktu bersama teman sebaya di dalam kehidupar sehari
harinya namun tayata ada juga yang melarikan dkerena factor

tertentu termadaudi lingkungan panti ini.

2. Waktu Penelitian
Penditian ini dilakukan pada bularMaretApril 2023 dengan jadwal

penelitian seperti table berikut:
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Tabel 3.1 Rincian Jadwal Penelitian

Kegiatan Tahun2022/2023

Penelitian Nov | Des | Jan| Feb| Mar | Apr | Mei | Jun
Pengajuan Judul
Pembuatan Proposé
Konsultasi Proposal
Seminar Proposal
Penelitian
Analisis Data
Konsultasi Skripsi
Ujian Skripsi

o

XN O~ WINFZ

C. Subyek Penelitian
Dalam pengambilan data peneliti menggunalkamposive sampling

Purposive samplingnerupakarteknik pengarbilan sampel sumber data melalui
pertimbangan tertentu sesuai t&ria yang dimaksudkan peneliSugiyono,
2016) Adapun kriteria subjek yandgjgunakan dalam penelitiani adalah:
a. Pengasuh yang terlibat plantiAdh-Dhuhaa Sukoharjo.
b. Anak pantiyang memiliki perilaku delinkuensii Panti Asuhamdh-Dhuhaa

Sukoharjo.

Berdasarkan kriteria diatas, peneliti memutuskatuk memilih 2 pengasuh
dan 4 anak delinkuensi sebagai subyek utama yang sesuai dengan karakteristik
subyek penelitian diatas, yang diharapkan dapat memperoleh gambaran
mengenai strategi pengendalian sosial pengasuh dalam mengatasi perilaku

delinkuensi aak
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D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Menurut Hadi(2016) observasi merupakaproses yang tersusun dari
beberapgroses biologis dan psikologigng melibatkan pegamatan dan
persepsi Menurut Kartono (2021) observasi merupakan studi tentang
peristiwasosial dan gejala psikis melalui suptngamatan dan pencatatan.

Teknik observasi yang akan digunakan peneliti dalam mengambil data
adalah observasi neuartisipan, yaitu peneliti mengamati informan tanpa
terlibat langsung dengan informan. Peneliti memgduan pencatatan dengan
checklist dalam melakukan observasi untuk mempermudah peneliti dalam
menganalisis kesesuaian antara datarghsedengan data yang didajolairi
wawancara dan dokumentgSugiyono, 2016)

Melalui observasi diharapkadapatmemberikan gatu gambaran serta
data secara objak tentang strategipengendalia sosial represif dan
persuasibleh pengasuh dalam mengatasi perilaku delinkuensi anak di Panti
Asuhan AdhDhuhaa Sukoharjo dengan cara melihat, mengamati, kemudian
mencatat perilaku, perista yang diperoleh dari subjek penelitian sehingga

peneliti dapat melakukan analisis data dan menyelesaikan penelitian.

2. Wawancara
Menurut Susan Stainback2016) mengatakan bahwasanymelalui

wawancara, peneliti dapamengetahui Hahal yang lebih mendalam



52

mengenapartisipandidalammenafsirkan kondisi sertarjadinya peristiwa
yang mandidak dapatditemui dengambservasi.

Jenis wawancara yang digunakgaitu wawancara semierstruktur.
Wawancara senstruktur merupakamvawancara yangnerujuk pada satu
rangkaianpertanyaan terbuka yamgemungkinkan pertanyaan baru timbul
sebab jawaban yang diberikan olelmarasumberhingga selama tahap
berlargsung sebagai pendalam informasi (Sugiyono, 2016) Tujuan
menggunakan teknik imnintuk memperolehnformasi secara lebih terbuka

yangmana pinak informan dimintasuatu opinimelalui wawancara.

3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono(2016) berpendapatbahwaanya dokumen ialah
catdan kejadian yang telah lampayang berbentulktulisan, gambar dan
karyadari seseorang. Hasil penelitiaardobservasi dawawancara menjadi
lebih meyakinkarapabiladidorongoleh fotofoto, karya maupun seni yang
suddn ada.

Sehingga dengan teknik dokuntasi ini kitadapatmendapatkan data
data pendukung untuk penelitian. Teknik dokumentasi ini digunakan agar
lebih mempertajam analisis penelitig}ang berhubunganedigan dengan
strategi pengendalian sosf@ngasuh dalam mengatasi perilaku delinkuensi
anak di Panti Asuhan Adbhuhaa Sukoharjo. Dokumen yang akan dicari

yang berkaitan dengan penelitian ini adalah hasil tulisambg@r, karya dan
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semua hal yang berkaitan dengan penelitiddat pengumpul data

dokumentasi menggunakagklist dokumentasi.

E. Teknik Keabsahan Data

Peneliti dalam melakukan uji keatsgn data yaitu menggunakan rtik
triangulasi yang artinya sebagai data gabungan dari bebertgkaik
pengumpularserta sumber data yang sudata.Triangulasi teknik, yang artinya
peneliti menggunakan teknik pgumpulan data yang berbeda guunatuk
memperolehdata dari sumber yang sama. Triangulasmber berarti untuk
memperolehdata dari sumber yang berbdaeda dengan teknik yang sama
(Sugiyono, 2016)

Dalam penetian ini caramemperoleh keabsahan data dentgamgulasi
sumber, ¢knik ini berarti menguji kualas data melalui gngecekn data yang
diperolehdari berbagaisumber(Sugiyono, 2016)Dimana triangulasi ianber
yang peneliti ambil yakni pengsuh dan anak yang melakukan perilaku
delinkuensi.Data yang diperoleh dari beberapa sumber yang berbeda kemudian
dianalisis dengan satu teknik analisis seperti wawancara mendalam. Dengan uji
ini peneliti juga dapat mekakan pengecekan kembali kepada informan melalui
wawancara yang dilakukan, pengecekan juga dilakukan untuk mendeteksi apakah

ada data baru yang mungkin didapatkan.
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F. Teknik Analisis Data
Miles and Hubermarf2016) mengatakarbahwaannya kegiatadalam
analisis dad kualitatif dilakukan secara berhubungalan berlangsung sama
berkesinambungan hinggselesai sampaidata jenuh. kegiatardalam analisis
data, yaitu
1. ReduksiData
Data Reduction atau merangkum dafaitu aktivitas memilah dan
memilih halyang utamaterfokuskepada pola dan tema yang dicaSetelah
data di rangkundapatmemberikansuatugambaranyang lebih jelas dan
akan menudalkan peneliti dalam mengumpudk data berikutnyailamana
dibutulkan.
2. Penyajian Data
Data Display atau penyajian datgsudah data dirangkumaka data
dapatdisediakan dalam bentuk uraian ringkhagan dan lamya. Dengan
mengguakan teks naraddenganpenyajian data dapat meidatkan dalam
memahami apa yang terjadi, merencandkagkahberikutnya berdasarkan
apa yanglipahami
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan awabersifat sementara dan akan ada perubahan apabila
tidak ada buktiyang kuat untuk mendukung pada ses&ngunpulan data

selanjunya. Namurbilamana kesimpulanawal sudah dibantu bukti yang
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benardan tetapsaat peneliti kembali kéapangan pengumpulan data, jadi

kesimpulan yang di kemukakan adaka&simpulan yang valid.



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Panti Asuhan AdhDhuhaa Sukoharjo

Panti Asuhan Adh Dhuhaa terletak di jalan mangesti luhur no. 10 Desa
Gentan Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah.
Panti Asuhan Adh Dhuhaa didirikan pada tanggal 28 Juli 2010 oleh
beberap orang yang meniki kepedulian terhadap anakak yatim piatu
dan dhuafa. Adibhuhaa merupakan salah satu lembaga yang berada di
bawah naungan yayasan syamsu dhuha@aiati Asuhan adh dhuhaa ini
di dirikan karena adanya keprihatinan atas semakin bapgakmlah
anak vyatim, piatu yang belum mendapatkan kesempatan untuk
memperoleh pendidikan yang layak, keterbatasan dalam menampung dan
mendidik mereka. Oleh beberapa panti asuhan yang ada, dirasa masih
kurang oleh Panti Asuhan Adh Dhuhaa berusaha untufamah tuntutan
tersebut untuk dapat dikembangkan menjadi generasi yang tegas, kreatif
serta islami sehingga nantinya bermanfaat bagi agama, bangsa dan
Negara.

Para anak asuh yang berada di sana tidak hanya berasal dari Sukoharjo
dan sekitarnya, namun judzerasal dari berbagai provinsi yang ada di
Indonesia dengan latar belakang yang sangat beragam. Para anak asuh

yang berjumlah kurang lebih 100 anak adalah terdiri dari anak putra atau
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pun anak putri yang berasal dari kalangan keluarga yatim, piatu, dhuafa
dan bahkan anak mantan jalanan (punk). Meskipun berasal dari berbagai
latar belakang yang beraneka ragam namun di asrama tetap menyatu
dalam bingkai ukhuwah islamiyah.

Suasana kehidupan di Panti Asuhan Adh Dhuhaa Sukoharjo dalam
keseharian selalu diupadgan untuk tetap mengedepankan kesetaraan,
persamaan, kesederhanaan dan keikhlasan untuk besaamabelajar,
beribadah, bramal, berprestasintuk menyiapkan masa depan dengan
meraih kemuliaan dengan jalan tagwa dalam rangka mencari ridho Allah
SWT. Selan itu anak asuh dalam kesehariannya dibiasakntuk hidup
mandiri anak asuh dibiasakan untuk senantiasa tolong menolong,
memiliki kepedulian terhadap lingkungaserta peka terhadap kondisi
manusia

Panti Asuhan Adh Dhuhaa berada di Jalan Mangesti Lulout(Ndi
Desa Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo dan didirikan di
atas luas tanah+ 625 M terdiri atas empatingkat bangunan. Adapun

batasbatas Panti Asuhan Adh Dhuhaa dalam wilayah desa Gentan

meliputi

a. Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan DeSaval

b. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Waru

c. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Perumahan Gentan Indah

o

. Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Manang.
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Letak Panti Asuhan Adbhuhaa ditengatengah pemukiman
warga yang penduduknya padat dan stratkgiena terletak di antara
pedesaan dan pertaan sehingga aksekari desa menuju kota sangat
muda -+ 100 M dari Jalan Mangesti Luhur No.10 di Desa Gentan, Jarak
Panti Asuhan Adh Dhuhaa dengan kelurahan Desa Gentan tidak kurang
dari 3 Km dan jarak denganekamatan Baki kurang lebih 8 Km.
mayoritas penduduk beragama Islam. Gentan merupakan wilayah yang
maju karena berada di tengimgah penduduk yang berkembang dan
modern dapat terlihat dari lokasi Panti Asuhan Adh Dhuhaa. Perdagangan
dari yang sifatnya tdisional dan modern ada, sehingga perekonomian
warga Desa Gentan ratata menengah ke atas. Hal ini sangat menunjang
keberlangsungan Panti Asuhan Adh Dhuhaa karena dengan segala
programprogramnya salah satu diantaranya karakter islami santri yaitu

sepertkemandirian.

2. Visi-Misi Panti Asuhan
a. Visi
A Menj adi-Rhaha sebhaba lembaga sosial, pendidikan dan
dakwah yang professional o
b. Misi
Untuk melaksanakan visi diatas, Adiihuhaa mempunyai misi

sebagai berikut:
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1) Mewujudkan Pendidikan non formal untuk anakuh didalam
panti dengan kurikulum keterpaduan dalam bingkai islami.

2) Memberikan pendidikan diniah dalam pembentukan karakter anak
asuh sesuai dengan karakter nubuwabh.

3) Mewujudkan pendidikan ketrampilan dan kemandirian sesuai

dengan bakat dan potensi anakla

3. Fungsi Panti Asuhan

Panti asuhan berfungsi sebagai sebagai sarana pembinaan dan
pengentasan anak terlantar. Menurut Departemen Sosial Republik
Indonesia panti asuhan mempunyai fungsi sebagai berikut:

1) Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak.

2) Sebagai pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan

sosial anak.

3) Sebagai pusat pengembangan keterampilan (yang merupakan

fungsi penunjang).

Panti asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga dan
masyarakat dalam perkembangan daorikadian analanak. Maka dapat
disimpulkan bahwa fungsi panti asuhan adalah memberikan pelayanan,
informasi, konsultasi dan pengembangan keterampilan bagi kesejahteraan

sosial anak.
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Terselenggaranya kegiatan sosial, pendidikan dikwah berbasis

budaya local dan dalam bingkai nilai keislaman untuk memberi kontribusi

dan mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkeadilan sosial.

5. Struktur Kepengurusan Panti

Susunan kepengurusan Panti Asuhan-Btliithaa Sukoharjo

Pembina
Ketua
Sekretaris
Bendahara

Bidang Anak asuh

Bidang Pendidikan

Bidang Kesehatan

Bidang Rumah Tangga

: Mundhofir

: Wakiroh

: Siti Zulaikhah

s Fauziah Z. S

1

Dewi Astuti

Wirono

Mokhamad Soleh

M. Amin

Alfi Susilowati

Nurul

Giyono
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2. Siti Hanifah
B. Hasil TemuanPenelitian
1. Permasalahan Perilaku Delinkuensi Anak Panti

Perilaku delinkuensi sering disebut juga dendawvenile linquency
(Nurjan, 2019) Juvenile delinquencynerumkan perilaku penyimpangan
aturan yang masih berjalan di masyarakat yang meliputi kaidah, hukum,
akhlak, aturan dalam lembaga, keluarga atau lai(@gavin, 2017) Panti
asuhan merupakan salah satu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang
menanggung dalam melakukan suatu layanan kesejahtesasial
terhadap analGusta Handika, 2018)

Anak di Panti Asuhan Adibhuhaa Sukoharjo terdapat anak yang
mempunyai kecenderungan perilaku delinkuensi. Berdasarkan hasil
wawancara serta mengambil dokumentasi terkait catatan glauil
delinkuensi. Pada tahun 202R23 terdapat total anak yang melakukan
peilaku delinkuensi. Gambaran perilaku delinkuensi kdddat dalam

gambar grafik 4.berikut.
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Jumlah Perilaku Delinkuensi

Terlambat
Pulang
29%

Gambar 41 Perilaku Delinkuensi Anak

Grafik di atas menggambarkan bahwa perilaku delinkuensi yang
dilakukan oleh anak panthulai dari perilaku delinkuensi ringan seperti
keluar tanpa izin, sampai pelanggaran yang berat seperti mencuri.

Perilaku delinkuensi anak di Panti Asuhan Adhuhaa Sukoharjo
sebenarnya banyak tetagng di anggap berat dan sudah terjadi di Panti
tersebt adal ah mencuri. Ha l I ni di ungkar
saat di wawancarai.

fibanyak seperti melarikan djrtelat balik kepanti, keluar tanpa izin
danyang beratmencuéo . ( N1/ S, Q@5 Mei 2023,

Anak yang melakukan péaku delinkuensi ini bgumlah 3 orang dan
langsung diberi teguran oleh pengasuh. Hal ini juga di ungkapkan
langsung oleh subjek S:

A bahk amorand ackajg u gN1/S, 03 Mei 2023160
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Kasus ini langsung ditangani oleh pesgdn pant i atau sub
berikut.

fibiasanya strategi kami sebagai pengasuh menerapkan strategi

berupa memberikan penyadaran terhadap anak, memberikan nasihat

dan memberikan hukuman(N1/S, 03 Me2023,35)

Kemudian juga ada beberapa pelanggaran terkait perilaku delinkuensi
yang masihtergolong ringan termasuk melarikan diri, pulang terlambat
tidak piket dll Hal ini langsung diungkapkan oleh subjek F

fibanyak si mba terdapat 5 orang yang memiliki perilaku delinkuensi 2

orang melarikan diri, 4 orang terlambat waktu pulang dan 1 orang

tidak pikeé 0(N2/F, 01 April2023,35-40)

Dengan beberapa hal di atas yang sudah diungkapkan langsung oleh
subj ek ASo, ma k a me maiDiguhaa Bukolfagon t i As
terdapat perilaku delinkuensi. Wal aup
tidak ada pelanggan yang berat, akan tetapi dari peneliti sendiri
menganalisis bahwa perilaku delinkuensi mencuri merupakan pelanggaran
yang berat yang dilakukan oleh anak panti. Karena dari mencuri sendiri
bisa sampai menyebabkan kerugian bagi orang lain.

Wawancara jug dilakukan dengan beberapa anak di Panti tersebut.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terdapat beberapa anak Panti
yang memiliki perilaku delinkuensi seperti yang diungkapkan. Seperti dari

keterangan dari subjek:

fimelarikan diri mba pernah 2 kali(N3/K, 04 Mei 2023 65-70)
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Pengakuan yang sama diungkapkan juga oleh sithjek

fimencuri mba(N5/H,07 Mei 2023 30)

Tidak terdapatperilaku delinkuensiuntuk 1 orang anakHal ini
langsung di cek oleh peneliti melalui wawancara dengan sibjek

i Apelanggaran apa saja yang pernah kamu lak®kan

B: hanya melarikan diri aja mlia

(N4/V,04 Mei 2023 50-55)

Pengakuan yang sama juga di ungkapkan langsung oleh €ubjek

i Apelangggaran apa saja yang pernah kamu lak@kan

B: mencurod

(N6/Q, 07Mei 202325-30)

Ada juga pelanggaran lain terkait perilaku delinkuensi yang tidak
tercatat dalam dokumentasi namun diungkapkan langsung oleh subjek
seperti melanggar aturan kepulangan ke rumah. Hal ini diungkapkan
langsung oleh subjek:

Jadi perilaku delinkuensi ygndilakukan oleh anak pantidak adal
orang melakukan 2 pelanggaran

Motif dalam melakukan perilaku delinkuensi anak di Raetsebut
banyak alasan mengapa perilaku tersebut dilakukan. Ketika bicara
mengenai motif dalam melakukan perilaku delinkueassebut memang
berbedabeda sesuai dengan perilaku delinkuensi yang dilakukan. Sebagai
contoh ada anak yang melakukan perilaku delinkuensi mencuri mereka

memiliki keinginan tapi tidak memiliki uangntuk membeli khususnya

dalam hal makananada juga meka mengikuti temartemannya yang
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melakukan hal tersehutlal ini diungkapkan langsung oleh subjelydng
mendapati anak panti yang mencuri.

fikadang gelagatnya aneh, agak takut, resah da nada bekas kulit snack
didekatny&(N2/F, 01 April 2023, 135.40)

Tidak hanya ikutikutan dengan teman saja hamun mereka juga merasa
bosan sehingga mencari suasana baru dan keluar panti hanya sekedar
untuk jalanjalan, menenangkan diri dil. Hal ini diukgpkan oleh subjek
S

Apaling kaya habis mai nantdietapis kal ah

nanti juga balik sendiri dan juga dulu ada yang kabur sudah

membawa semua barang tapi ketahuan sama pengasuh bahkan 1 bin

2-3  k @\l1/5,01 MeR023 160165

Kemudian berdasarkan dokumentasi yang diambil oleh peneliti,
perilaku delinkuensanak panti tersebut dilakukan dengandagai alasan
seperti jalantidak betah, hingga ikukutan dengan teman. Maka dengan
hal ini dapat disimpulkan bahwa alasan dalam melakukan perilaku
delinkuensi ini bermacasmmacam sesuai dengan perilaku yang
dilakukannya.

Dalam melakukan wawancara terhadap anak panti, peneliti mengambil

4 subjek anak panti diantaranya dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai

berikut:

Nama Usia Sekolah

K 12 SD Islam Jaya AdDhuhaa
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APKK (V) 9 SD Islam Jaya Adhuhaa
H 8 SD IslamJaya AdDhuhaa
ACKP (Q) 11 SD Islam Jaya AdDhuhaa

Tabel 4.1 Subjek Anak Panti

Berdasarkan dari 4 subjek tersebut digunakan untuk mengecek akan kebenaran
dari perilaku delinkuensi yang dilakukan oleh anak panti. Kemudamancaradan

observasserta dokumentasgii dilakukan pada tanggal 01 Apdl0 Mei 2023

2. Strategi Pengendalian Sosial Pengasuh

Strategi merupakan cara untuk meraih tuj¢&antoso et al., 2022)
Strategi disebut juga sebagai suatu proses manajemen, hubungan antara
suatu lembaga dengan lingkungan sebagai perencanaan dan perubahan
(Juliansyah, 2017)

Pengendalian sosial merupakan cara yang digunakan masyarakat untuk
menertibkan anggotanya yang melakukan pelanggaran dimana seseorang
dianjurkan menyesuaikan dirinya terhadap kebiasaamilai hidup suatu
kelompok untuk menciptakan situasi seimbang di dalam masyarakat
(Tjipto, 2011) Pengasuh adalah orang yang bertugas menjalankan semua
peranan panti asuhan untuk mendidik dan mengarahkan anak asuhnya
(Gusta Handika, 2018)

Di Panti Asuhan AeDhuhaa Sukoharjo memilikiebuah strategi

dalam mengatasi perilaku delinkuensi yang dilakukan oleh anak di Panti
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tersebut. Perilaku delinkuensi sendiri merupakan bentuk perilaku
kenakalan atau menyimpang yang melanggar hukeanvin, 2017)

Dalam melaksanakan strategi pengendalian sosial pada anak yang
memiliki perilaku delinkuensi pengasutmemiliki tujuan dengan strategi
pengendalian sosidHal ini disampaikan oleh subjek S

Atujuannya untuk meendalikan agar anak mé&ati peraturan

dengan tidak melakukan pelanggaran yang merugikan orang.lain

(N1/S, 03 MeR023 35)

Dalam hal tersebut pihak panti memberikan strategi pengendalian
sosial seperti memberikan penyadaran dengan diberi arahan agar tidak
melanggar tata tertib, diberikan nasihat sekaligus perhatian berisi cerita
konsekuensi apabila dia melarikan diri, danukuman berupa
membersihkan ruangan dan berdiri beberapa saat jika anak melarikan diri
di Panti Asuhan. Hal ini dilakukan oleh subjek S:

Abi asanya kalau anak mel ari kan diri

melanggar tata tertib dengan keluar tidak izin téite dahulu sampai

batas waktu yang telah ditentukan, kemudian dinasehati yang berisi
akibat apabila dia melarikan diri dan dia tidak tau jalan dan kalau
bertemu dengan orang yang tidak baik kalau diapain gimana gitu

dan biasanya diberi hukuman disurmyapu dan setelah itu berdiri

beberapasadt. ( N1/ S, ,486%) Mei 2023

Pelanggaran lainnya seperti mencuri, mereka akan diberi penyadaran
dengan cara dimarahin, diberi nasihat tentang memposisikan sebagai
orang yang kehilangan, serta hukuman berup& tidzeri jatah jajan,

Kemudian dalam proses pelaksanaan strategi pengendalian sosial

tersebut anak diberikan nasihat dengan ditegur secara baik agar anak bisa
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mendengar dan memahami dengan baik dan tidak mengulangi
perbuatannya tersebut. Hal ini diungkaploleh subjek S:

Aanak disini kan banyak yang kurang

susah diberi tahu, dan terkadang ada anak yang kalau didik dengan

keras malah justru semakin menjgadifi . (N1/ S, ,I’'@ Mei 2 C

175

Pernyataan tersebut juga diungkaploleh subjek F:

i k a d aamigil nyiapin makan anak dengan sesekali disuapin itu

dinasehatin dengan halus sambil diberi perhatian agar anak dapat

menangkap apa yang telah dijelaskan dengan baik untuk dijadikan

contoh berperilaku sehah a r. (NZ/F, 01April 2023 160165

Yang dimana setelah anak melakukan perilaku delinkuensi khususnya
mencuri dan melarikan diri pengasuh memberikan stimulus atau
rangsangan berupa nasihat kepada anak yang berperilaku delinkuensi, hal
tersebut menciptakan adanya perggian sosial dalam diri anak.

Tidak hanya berupa nasihat namun pengasuh panti juga memberikan
hukuman danreward sebagai penguatapositif seperti agar anak yang
berperilaku delinkuensi merasa jeral i diungkapkan oleh subjek S

fjika anak tersebut sudaidak lagi melarikan diri makaliajak jalan

jalan sedangkan bagi anak yang mencuri dibelikan diberijajanii.

(N1/S, 03 MeR023 15015)

Sedangkan pengasuh panti sendiri memberikan sebuah teguran
berulangulang agar tiap perilakdelinkuensi yang dilakukan oleh anak
panti tidak diulangi terus. Hal ini langsung diungkapkan oleh subjek S:

Auntuk anak yang melarikan dipas pertama diteguiapi masih diliat

anakmasih tetapmelakukan perbuatan tersebatiau tidak misal kalo
iya langsing diberi hukuman daontuk anak yang mencuapabila
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tidak menyelesaikan hukumannya dengan baik maka hukuman
bertambah 2 kali dari hukuman awauntuk anak yang mencuri
langsung dimarahin dan dihukiim ( N1/ S, 1ZD325Me i 2023
Dengan penerapastrategi pengendalian sosial pengasuh tersebut tidak
diulangi kembali. Dalam penerapaimagegi pengendalaian sosial tersebut
pihak pengasuh panti sendiri memiliki cara dalam melaksanakannya.
Salah satunya dengan cara yang sudah ditetapkan sejak lama dan
disepakati secara bersama oleh kedua belah pihak sebelum anak yang mau
tinggal di Panti Asuhan Adbhuhaa Sukoharjo. Hal ini langsung
diungkapkan oleh subjek F:
Apas pertama mau masuk Kkesini anak
tertib oleh pengasuh yaitu ti#aboleh dijenguk selama 40 hari oleh
orang lain apabila dijenguk pun tidak disini karena dapat
menimbulkan kecemburuan terhadapak lain dan kalau izin tidak
bol eh sampai nid2IFeOh Aphli2023185160)1 2 i
Berdasarkan uraian diatas dap&ethhui bahwa strategi pengendalian
sosial pengasuh yang diberikan kepada anak panti yang melakukan
perilaku delinkuensi disesuaikan dengan perilaku yang di buatnya.
Sebagai contoh ketika ketika anak melarikan diri sebanyak 2 kali maka
diberi arahan dangrhatian serta diberi hukuman berupa membersihkan
ruangan dan anak yang mencuri sebanydkk8li maka diberi kesadaran
berupa nasihat diberikdmukuman berupa tidak diberikan jatah jagan

diberikan reward sebagai penguatan positif bagi anak apabifeadier

tidak melakukan perilaku delinkasi kembali diberi jajan
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Hal tersebut perlu diperlukan karena anak cenderung lebih semangat
dan termotivasi jika diberikareward atau hadiah semacamnya. Pengasuh
memberikan reward berupa nilai sikap yang baik.

Kemudian berdasarkan dokumentasi yang diambil oleh peneliti,
perilaku delinkuensi anak panti tersebut dilakukan dengan berbagai alasan
seperti jalan, tidak betah, hingga iklititan dengan teman. Maka dengan
hal ini dapat disimpulkan bahwa alasan dalam akgtan perilaku
delinkuensi ini bermacammacam sesuai dengan perilaku yang
dilakukannya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan cara pengasuh dalam
memberikan pemahaman terhadap anak dari nasihat yang diberikan yaitu
dengan menjelaskan perumpamaaru aaatu contoh tentang cerita dari
akibat perilaku yang dilakukan sehingga dapat dipahami dengan mudah
oleh anak, selain itu dengan kasih sayang yang diberikan membuat anak
menjadi luluh hatinya dan merasa aman serta nyaman.

Disamping itu cara pengasuh mieerikan hukuman juga terdapat
manfaat tersendiri bagi hal lain, penguatan positif berupa hadiah atau
reward juga menjadi ketertarikan tersendiri bagi anak bahwa menurut
anak disana suatu hal yang berhubungan dengan makanan adalah hal yang
sangat penting ehiingga apapun perintahnya jika ancamannya tentang

makanan akan diikuti.
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Selain itu untuk membentuk konsistensi perubahan perilaku pada
anak pengasuh memberikan komitmen pada anak untuk tidak mengulangi
perilaku delinkuensi yang dilakukan kembali di m@asnendatang.
Memberikan kepercayaan dalam diri anak bahwa perilaku delinkuensi
tersebut merupakan suatu perilaku yang tidak baik karena merugikan
selain diri sendiri juga orang lain.

Hambatan Pelaksanaan Pengendalian Sosial Dalam Mengatasi
Delinkuensi Anak
1) Komunikasi dengan pengasuh
Karena anaknya sulit beradaptasi dan anak memiliki
kemampuan tertentu sehingga menimbulkan kesenjangan komunikasi
antara anak dengan pengasularilkondisi anak yang berbetteda
tentu dalam menyadarkannya pun juga berbeda, tagkat
pemahaman dari nasihat yang diberikan pun juga beiiedia Serta
hukuman yang diberikan pun berbeda sesuai dengan pelanggaran yang
dilakukan
Afada anak vy aad@i kesaapamrtya dare muydah
memahami nasihat yang diberikan oleh pengasuh adza
yang harus dijelaskan berulangang, dan terdapat anak yang
melaksanakan hukuman sampai selesai hanya sd&alada
juga yang tidak melaksanakan hukuman dengan baik bahkan

hukuman bertambah banyalN2/F, 01 April, 175185)

2) Gangguan dari temasebaya
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Gangguan dari teman sebaya supaya Anak yang memiliki
perilaku delinkuensi diberikan fukan oleh temannya apabila
melakukan perilaku delinkuensi tersebut akamendapat kesenangan
yang diinginkannya bahkan mendapat lebih dari apa yang diharapkan.

A sya dulu kerjasamanya gini, apabila anak yang berperilaku

delinkuensi khususnya mencuri adatak melakukan perilaku

tersebutmaka saya memberikan rewadiajanin, jadi tidak
hanyamemberikan hukuman saja tapi juga adha lain yang

| ebi h ef 08 Mei20831501581/ S

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dari subjek anak
delinkuensi, yang mengatakan bahwa mereka lebih senang jika diberi
jajan

Berdasarkan observagang dilakukan peneliti alam proses
pembinaan di suatu lembaga, dimana memiliki seorang pengasuh atau
pembina di lembaga tersebut. Pembina tersebut harus memiliki
kualifikasi atau pendidikan yang jelas sebelum membina seseorang
yang lebih muda darinya. Maka dari itu di Panti AsutAdhDhuhaa

Sukoharjo Memiliki pembina dengan kualifikasi yang dapat di lihat

pada tabedl.2 berikut:

Nama Profesi Pendidikan Alamat

SN Guru  PoliteknikIndonusa Surakarta Sukoharjo




73

FN Guru  Universitas Nahdatul Ulam Sukoharjo

Surakarta

Tabel 4.2 Kualifikasi Pengasuh Panti
Dengan kualifikasi berikut pembina di Panti Asuhan Adh

Dhuhaa Sukoharjsudah memiliki kualifikasi pendidikan yang sesuai
dengan bidangnya yaitu pendidikan atau pembinaan anak, karena
beliau dari fakltas pendidikan dan komunikasi dan memiliki gelar
sarjana pendidikan. Dalam melakukan pembinaan menyesuaikan

dengan apa yang dibutuhkan oleh anakk dan remaja panti tersebut.

C. Pembahasan

Perilaku delinkuensi merupakan gejala sakit (patologis) secaia sos
pada anak dikarenakan suatu bentuk pengabaian sosial sehingga
berkembang menjadi bentuk perilaku menyimpang. Istilah kenakalan
merujuk pada perilaku yang tidak bisa diterima sosial sampai pelanggaran
hingga tindak crimina{Nurjan, 2019) Perbuatan tersebut berupa mencuri,
merusak, kabur, membolos, merokok, berkelahi sampai pada perbuatan
yang melanggar hukum dan tindak kekerasan lair{Bgdiawan, 2016)
Dalam konteks anak yang tinggal di Panti Asuhamilgder delinkuensi
adalah sebuah bentuk perilaku yang menyimpang dan melanggar, baik
aturan agama maupun aturan di Panti Asuhan.

Untuk memperjelas gambaran mengenai perilaku delinkuensi yang

dilakukan oleh anak panti, maka peneliti memberikan beberapaagamb
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mengenai subjek penelitian tentang perilaku delinkuensi dan strategi
pengendalian sosial pengasuh yang dilakukan dalam mengatasi perilaku
delinkuensi. Peneliti akan menjelaskan juga mengenai perilaku

delinkuensi beradasarkan subjek.

Pertama, dalam meatasi perilaku delinkuensi anak panti di Panti
Asuhan AdhDhuhaa Sukoharjo dilakukan langsung oleh subjek S. karena
beliau selaku pengasuh yang langsung membina anak asuh di Panti
tersebut dan sudah mendapatkan tugasnya mamsmg. Berdasarkan
hasil caatan dokumentasi perilaku delinkuensi serta wawancara yang
dilakukan oleh subjek S terdapat anak yang memiliki perilaku delinkuensi
ringan hingga berat.

Dalam catatan tersebut terpetakan menjadi beberapa perilaku
delinkuensi diantarannya terdapat 5 orang yang memiliki perilaku
delinkuensi keluar tanpa izin, 2 orang melarikan diri, 3 orang mencuri, 4
orang terlambat waktu pulang, dan 1 orang tidak piketa Darsebut
diperoleh dari keterangan subjeki& catatan dokumentasi Panti Asuhan.

Dari keterangan subjek mereka memiliki perilaku delinlsugmng
beragam sepert? kali kabu karena tidak kerasan dasubgk pernah
mencuri snack hinggalli.

Berdasarn temuan tentang perilaku delinkuensi di Panti Asuhan

Adh-Dhuhaa Sukoharjo dapat digolongkan sebagai bentuk perilaku
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delinkuensi. Karena melanggar aturan yang sudah ditetapkan langsung
oleh Panti Asuhan dan menjadi keputusan bersama.

Graham (2019) mengelompokkan penyebab utama munculnya
perilaku delikkuensi yaitu disebabkan oleh faktor internal dan eksternal.
Fakor internal dalam individu itu sendiri seperti ketidakmampuan
menyesuaikanid, frustasi dan tekanan batin dan lainnya daktor luar
berasal dari pengasuh lingkungan teman sebaya, kondisi keluarga dan
lainnya.

Dengan adanya perilaku delinkuensi di Panti tersebut membuat
pengasuh panti mengambil sebuah tindakan agar kerdelinkuensi
tersebut bisa berkurang dan hilang. Pihak pengasuh panti memberikan
sebuah strategi yang dinamakan dengan pengendalian sosial. Menurut
Tjipto (2011) pengendalian sosial merupakan smetode atau proses yang
digunakan oleh seseorang atieelompok untuk memberikan pengaruh,
mengajak individu atau kelompok masyarakat agar berperilaku sesuai
dengan norma dan nitailai dalam masyarakat sehingga terbentuk
ketertiban dan tidak terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh anggotanya.

Menurut Syahal Syarbaini dan Rusdiyant§2021) berpendapat
bahwa pengendalian sosial yang bersifat represif diberikan sesudah
terjadinya pelanggaran berupa sanksi untuk mengembalikan kondisi
seperti semula sehingga kehidupan jagnnormal kembal{Satria et al.,

2021) Berdasarkan caranya pengendalian sosial persuasif dilakukan
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melalui anjuran, ajakan, pengarahan dan bimbingan kepada anggota
masyarakat untuk melakukan #mll yang positi{Tjipto, 2011)

Berdasarkan pengamatan langsumanti Asuhan Adibhuhaa
Sukoharjo sendiri sudah menerapkan beberapa strategi patigersbsial
dalam mengatasi perilaku delinkuensi yang dimiliki oleh anak di Panti
tersebut. Dalam mengatasi hal tersebut memaiagyadg sudah diatur
menjadi tata tertib yang harus diataati oleh seluruh warga yang ada di
Panti tersebut. Namun ada juga tipelanggaran yang pengendaliannya
belum diatur. Sehingga pengendalian sosial yang diberikan menyesuaikan
apa yang terjadi dengan permasalahan anak di panti tersebut.

Adapun bentuk strategi pengendalian sosial yang dilakukan di panti

tersebut dapat lihat pada tabel 4.3 berikut:

No Perilaku Nasihat  Hukuman Reward Commitmen Belief
delinkuen
Si

1. Melarikan Mengenai Membersihk Diajak  Diberikan Diberikan

diri

konsekue an ruangar jalan komitmen keyakinan

nsi dunia dan kamar jalan agar tidak dan

luar mandi mengulangi kepercaya
kembali an untuk
sehingga anak

anak menjadi mengakui
lebih kerasan bahwa

perilaku
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tersebut
tidak baik

karena
merugikan

diri

sendiri
2. Mencuri Cerita Tidak Diberika Diberikan Diberikan
perumpa mendapat njajan  komitmen kepercaya
maan jatah  snack agar tidak an dan
dan berdiri mengulangi  keyakinan

kembali untuk

sehingga anak

anak sudah mengakui

tidak bahwa

mencuri perilaku
tersebut
dosa
sehingga
merugikan

orang lain

Tabel 4.3 Strategi Pengendalian Sosial

Pemberian strategi pengendalian sosial pengasuh ini dilakukan oleh
pengasuh panti langsur@ermasalahan delinkuensi anak yang harus lebih
diperhatikan ada di panti asuhan Sukohameliputi, melarikan diri dan
mencuri

Mengenai anak yang melarikan diri penerapan strategi pengendalian

sosial pengasuh yaitu dengan cara sebagai berikwmbarikan
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penyadaramlengan diingatkan danemberikan nasihatengan cara halus
dan penuh perhatiayang berisi penjelasan konsekuensi apadilaar
tidak tau jalan dan bertemu dengan orgagg tidak baik dan mendapat
kejahatarserta nemberikan hukumaberupa membersihkan ruangan dan
kamar mandi, serta berdiri beberapa saat. Selain itu terdapat fEngua
positif berupa ketika diberi hukumasaat berdiri sambil membaca
istighfar sebanyak 100 kali dimana itu merupakan pendidikan yang baik
dan positif. Namun untuk anak yang melarikan diri biasanya juga dibantu
oleh teman lain untuk ditemani agar anakdbtd merasdebih nyaman

dan lama kelamaan akamampu untuk menyesuaikan diri.

Mengenai anak yang mencupenerapan strategi pengendalian sosial
represif dan persuasif pengasuh yaitu dengan caembarikan
penyadaramlengan menegur bahwa itu perilaku yaatph dan tidak baik,
memberikan nasihatang berisi perumpamaan apabila dia berada diposisi
yang kehilangan, emberikan hukumaherupa tidak mendapat jatah jajan
ataupun shnackesuai dengan waktu yang dilakukan misal anak tersebut
mencuri waktu pagmakatidak mendapat jatah snackalam begitupun
sebaliknya. Selain itu memberikan reward unfodénguatan positif yaitu
apabilatidak mengulangi kesalahannya kemlailain waktu dberi jajan

Terkadang terdapat anak yang tidak menyelesaikan hukuman dengan
baik maka akan bertambah 2 kali hukuman yang telah diberikan sebagai

contoh anak yang melarikan diri berdiri dengan membaca istighfar 100
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kali menjadi 200 kali begitupun anak yang mencuri yanglnya tidak
mendapat jatah snagagi sebanyak 1 kali maka nah&rtambah menjadi
2 kali. Dengan demikianara dengahukuman iniebih berhasil bagi anak
delinkuensi karena pabila anak dididik dengan keras akasemakin
menjadijadi.

Meski dari bebapa strategi pengendalian sosial pengasuh yang
dilakukan terdapat cara yang paling efektif yaitu hukuman.

Stimulus atau rangsangan yang diberikaleh pengasuhmelalui
nasihat tentang perumpamaan konsekuensi terhadap lingkungan luar
apabila bertemu dengasrang yang tidak baik dan mendapat kejahatan
yang diberikan oleh pengasuldan memberikan nasihat berupa
perumpamaan apabila diposisi yang kehilangagtel&h penyampaian
selesai yang dimana senantiasa memperhatikan dari awal dan akhir
penjelasan dalam pemtian nasihat yang dilakukan, selanjutnya anak
diberikan kesempatan untuk menanyakanthi@lyang belum jelas agar
termotivasi berubah dan sadar saat pemberian nasihat langsung.

Pemberian hukuman seperti pengasingan, teguran terhadap anak.
bentuk hukuman ang mendidik yang paling sering digunakan adalah
teguran. Teguran yang sesungguhnya berupa hukuman juga, cara ini akan
lebih efektif untuk memperbaiki kesalahan siswa jika dibandingkan
dengan kecaman keras karena kemungkinan besar akan menimbulkan

keadaanyang semakin parah. Pengasuh memberikan teguran langsung
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apabila anak tersebut mengulangi kesalahan yang sebelumnya. Pemberian
tugas seperti membersinkan ruangan sehingga dapat menambah
kedisiplinan siswa. Dampak positif pemberian hukuman terhadap motivasi
anak yaitu meberikan dampak jera bagi anak delinkuensi sehingga tidak
mau lagi mengulangi perbuatannya daembuat mereka lebih disiplin
mengikuti peraturan yang berlaku.

Pemberiarreward merupakan bagian dameinforcementpositif yang
dapat meningkatka respon siswa dalam mengubah perilaku anak
delinkuensi. Strategi ini bertujuan untuk mendorong anak untuk
memantau dan mengoreksi diri. Pemberaward dilakukan dengan cara
memberikanbarang seperti uang, jajan untuk anak agar dapat menjadi
motivasi meeka yang nantinya megubah perilakunya sesuai aturan yang
ada.

Melakukan komitmenyang merupakan bagian yang diakui setiap
individu dan dipertimbangkan dalam pembuatan keputusan. Komitmen
juga mengakui bahwa setiap individu memiliki ambigin meskipun
mereka mungkin tidak mendapatkan semua yang mereka inginkan pada
saat itu, mereka dapat melihat bagaimana keterlibatan dalam perilaku
prososial akan membantu mereka mendapatkan apa yang mereka
butuhkan. Daktor kunci yang diidentifikasi melalui komitmen adalah

kesuksesan dan tujuan masa depan.
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Anak memiliki bentuk keterikatan berupa komitmen dengan pengasuh,
maka timbul pula sebuah kesepakatan yang akiimjukkan dalam
bentuk perilaku. Sebelum melakukan sebuah tindakan kriminal, anak
biasanya melewati proses berpikir dengan tujuan untuk menimbang
untung rugi dari tindakan tersebut. Seperti perilaku menghormati dan
mempercayai nilanilai, tradisi, adatdan nilatnilai kehidupan yang
terdapat di masyarakat.

Keyakinan merupakan kondisi kesediaan dalam mengikuti segala
aturan dan norma yang berlaku. Anak yang terlibat dalam perilaku
menyimpang sebenarnya cenderung tidak mematuhi norma moral,
menyebabkan meka kurang menghormati norma sosial sehingga
membuat mereka cenderung tidak mengikuti aturan dan lebih mungkin
untuk melanggar norma sosial. Ikatan yang dimiliki dengan norma sosial
berkurang dan bergantung pada kekuatan kepercayaan lain yang mereka
pegamy. Beberapa keyakinan sebagai komponen utama kejujuran moralitas
dan tanggung jawab.

Sebagian anak memiliki tingkat keyakinan yang lebih besar dalam
menjalani segala aturan sosial sehingga tidak terjerumus dalam perilaku
kenakalan. Mral dan perilaku yangdapat diberikan oleh pengasuh
sehinbga dapat menekan anya kenakalan dan menekan dengan adanya
pengawasan. Dengan adanya keyakinan yang terbentuk antara anak dan

pengasuh, maka anak dapat menaaati peraturan dan norma yang berlaku
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dengan baikKetika telah da rasa saling percaya satu sama lain antara
anak dengan pengasuh maka kenyamanan akan timbul sehingga anak
mengembangkan keyakinan yang kuat untuk terikat dalam aturan sosial
dan cenderung berkomitmen untuk tidak melakukan tindakan
menyimpang atau kenalkal.

Berdasarkan observasi yang dilakukaasih pemberian stimulus
respon yang ditunjukkan oleh anak terlihat dalam perubahan perilaku yang
diketahui dalam kurun waktu kurang lebih satu bulan anak delinkuensi
tersebut berhasil sudah tidak lagi melarikaimi dian mencuri yang
memunculkan kerugian bagi diri sendiri maupun orang lain.

Respon atau tanggapan anak delinkuensi melalui pemberian nasihat
menyimak nasihat atau respon yang diperlihatkan anak adalah
memperhatikan dengan seksama gpag disampaikan oleh pengasuh
kemudian diberi arahan untuk merenung bahwa apa yang telah dilakukan
itu salah. Disamping itu anak delinkuensi juga menunjukkan raut wajah
yang tegangAnak delinkuensi juga langsung melaksanakan hukuman
yang diberikan denga baik. Selain itu juga termotivasi agar tidak
melakukan perilaku delinkuensi tersebut kembali agar dapat mendapat
reward yang telah dijanjikan.

Hambatan pelaksanaan pengendalian sosial pengasuh dalam mengatasi
perilaku delinkuensi anak di panti asutaukoharjo meliputi komunikasi

dengan pengasuh, gangguan dari teman sebaya.
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1) Komunikasi dengan pengasuh
Karena para anak yang memiliki perilaku delinkuensi terbiasa
tidak izin dengan pengasuh dan dari sekian banyaknya anak
menjadi  kurangnya pengawasan sggm menimbulkan
kesenjangan komunikasi antara anak dengan pengasuh, perbedaan
kondisi dari masingnasing anak khususnya saat diberikan nasihat
terdapat anak yang harus ditegur dan diberi penjelasan berulang
ulang sehingga tidak tersampaikan dengan baik aleak, dan
terdapat anak yang kesulitan untuk bersosialisasi sehingga sukar
untuk beradaptasi dengan ,lingkungan sekitar.
2) Gangguan dari teman sebaya
Anak yang memiki perilaku delinkuensi terdapanak yang
mengikuti temannya apabila melakukan perilaku delinkuensi
tersebut akan selalu dapat kesenangan apa yang diinginkannya

bahkan mendapat lebih dari apa yang diharapkan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasar kan penelitian dan pembahasa

Strategi Pengendalian Sosial Pengasuh Dalam Mengatasi Perilaku

Delinkuensi Anak Di Panti Asuhan Adbhuhaa Sukoharjo adalah sebagai

berikut:

1. Memberikan penyadaran dengan cara mengiagatlagi anak yang
melarikan dirj sedangkan anak yang berperilaku delinkuensi mencuri
diberikan kesadaran dengan ditegur dan dimarahi dengan begitu anak yang
berperilaku delinkuensi sadar akan yang dilakukan adalah salah dan
termasuk perilaku yang tidak ikaNasihat yang diberikan bagi anak yang
berperilaku delinkuensi melarikan diri Il@r penjelasan konsekuensi
apabila anak delinkuensiijalan bertemu dengan orang yang tidak baik
dan mendapat kejahataBedangkan nasihat bagi anang beperilaku
mencur berisi cerita perumpamaan apabdaak berada diposisi orang
yang kehilangan, agar anak dapat hidayah dengan apa yang telah
dijelaskan oleh pengasuh dari nasehat tersebut karena dapat mengambil
hikmah dari contoh isi nasehat yang telah dipaparkan.

2. Memberikan hukuman sesuai dengan perilaku delinkuensi yang dilakukan

oleh anak, jika anak melakukan perilaku delinkuensi melarikan diri diberi
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hukuman membersihkan ruangan dan kamar mandi serta berdiri beberapa
saat. Sedangkan bagi anak yang melakukamagardelinkuensmencuri
diberikan hukuma tidak diberi jatah jajan ataupunakansnacksesuai

waktu yang telah ditentukan

3. Memberikanrewardberupa anak jika sudah tidak lagi melakukan perilaku
delinkuensi tersebutiajak jalanjalan dardiberi jajan.

4. Melakukan suatu komitmen pada artshwatidak melakukan perilaku
delinkuensi kembali dengan melakukan hal yang positif demi tujuan masa
depan, makasemakin kuat komitmelyang terjadi pada diri anak dan
pengasuh maka semakin kecil kemungkinan mereka dalaslakukan
kenakalan

5. Memberikan keyakinan damasa saling percaya satu sama lain antara anak
dengan pengasuh maka kenyamanan akan timbul sehingga anak
mengembangkan keyakinan yang kuat untuk terikat dalam aturan sosial
dan cenderung berkomitmen untuk tidaknelakukan tindakan
menyimpang atau kenakalan.

Namun daristrategi yang telah dipaparkan diatas cara yang paling efektif
adalah hukumanamun lebih efektif lagi bila diberi penguatan positif berupa

reward
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B. Saran
Setelah dilakukan penelitian di Panti Asuhan Athuhaa Sukoharjo
mengenai Strategi Pengendalian Sosial Pengasuh Dalam Mengatasi Perilaku
Delinkuensi Anak Panti maka terdapat beberapa saran yang peneliti rangkum
sebagai berikut:
1. Anak Panti
Pada anak pantliharapkan mampu menjaga hama baik Panti dengan
tidak melakukan perilaku delinkuensi yang bisa merugikan diri sendiri dan
lembaga Panti Asuhan Adbhuhaa Sukoharjo.
2. Panti Asuhan Adibhuhaa Sukoharjo
Kepada pihak pengelola, pengasuh dan jajaran penganis ggar
dapat memberikan pengendalian sosial sesuai dengan aturan yang berlaku.
Serta jika tidak tertulis dalam tata tertib bisa ditambahkan. Sehingga
semua bentuk aturan ada dasar dalam tata tertib yang tertulis dan
disepakati bersama.
3. Peneliti Selanjtnya
Kepada peneliti selanjutnya supaya mampu menyempurnakan
penelitian mengenai strategi pengendalian sosial dalam mengatasi perilaku

delinkuensi anak.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan peneliti
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Keterbatasan peneliti terdapat pada waktu penelitiandimana
peneliti harus menyesuaikan kegiatan subjek agar tidak mengganggu
subjek dalam melakukan kegiatan kesehariannya.

. Pengambilan data

Kurangnya penggalian mendalam mengenai proses dalam melakukan
strategi pengendalian sosial yang diterapkan oleh pengasuh Panti Asuhan
Adh-Dhuhaa Sukoharjo sehingga pembahasan yang diberikan kurang

mendalam.
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LAMPIRAN

Lampiranl Surat Izin Penelitian

Surat Izin Penelitian
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Lampiran2 Panduan Observasi
Panduan Observasi

Dalam pengamatan (observasi) peneatitelakukan pengamatan mengenai
caracara dalam penerapan strategi pengendalian sosial dalam mengatasi perilaku

delinkuensi anak di Panti Asuhan A@tuhaa Sukoharjo.

a. Tujuan
Untuk memperoleh data informasi mengenai anak panti dan untuk
mengetahui bagaimandraegi pengendalian sosial oleh pengasuh dalam
mengatasi perilaku delinkuensi anak di Panti AsuhanBldihaa Sukoharjo.

b. Instrument Observasi

No Indikator Keterangan Yang di Ceklist
Observasi
1. Strategi Memberikan penyadarar P

Pengendalian Sosii berupa nasihat

oleh Pengasuh

Memberikan hukuman

Memberikan reward
2. Anak Delinkuensi Usia 712 tahun

U T T U

Catatan anak delinkuensi
Panti Asuhan




Lampiran3 Panduan Wawancara

Peneliti melakukan wawancara mengenai strategi pengendalian sosial yang

PanduanWawancara
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dilakukan oleh pengasuh di Panti Asuhan Athuhaa Sukoharjo. Tujuan dari

wawancara adalah untuk memperoleh data dan informasi mengenai pengendalian

sosial yang dilakukan dtepengasuh untuk mengatasi perilaku delinkuensi anak di

Panti Asuhan Adibhuhaa Sukoharjo.

A. Sasaran yang akan diwawancarai sebagai berikut:

B.

1. Pengasuh

2. Anak Delinkuensi

Instrument Wawancara
1. Pengasuh
No Aspek Indikator Pertanyaan
1.| Pengendalian | 1. Pemulihan . Apa nasihat yan(
sosial represif dengan diberikan agar anak
pemberian sadar akar
nasihat kesalahannya?
Bagaimana car;
memberikan
pemahaman terhads:
anak?
Bagaimana

mekanismenya?

. Apakah ada wakti

khusus dalan
melaksanakan

stratategi dan beray
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kali?

2. Pemberian
sanksi atag

hukuman

. Apa

. Apa

. Apakah adatingkatan

saja hukumal
yang diberikan?
saja peratura
yang ada di pani
asuhan?
Berapa kali anal
melakukan
pelanggaran untu
diberi hukuman?

tersendiri dalam
memberi hukumat

terhadap anak?

Pengendalian

sosial persuasi

1. Mengajak
berupa
simbolik

berupa tulisan

. Apakah

Bagaimana car;

mengajak agar ane
bersedia bertinda
sesuai aturan?
ada tuga
tertentu

diberikan?

yang

3. Membimbing
secara lisar
berupa

pendekatan

. Apa

metode  atal

pendekatan yan
dilakukan  pengasu
dalam melakukatr
strategi pengendalia

sosial?
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2. Apa kesulitan sasg

membimbing anal
delinkuensi?
2. Anak
No Aspek Indikator Pertanyaan
1 | Delinkuensi Individu adanyg 1. Apakah anda ada keinginan
terisolir keinginan untuk meniru teman atau orang lain?
meniru apa yan( 2. Apakah andasejak kecil sudal
dilakukan gengnya melihat lingkungan (criminal)
Individu sejak kecil seperti in?
sudah meliha] 3. Apakah anda cenderung
adanya geng bertindak menghaladin segalg
criminal cara asal keinginan an(
Individu kurang terpenuhi?
perhatian orang tua
2 | Delinkuensi Perilaku nakalnya Bagaimana perasaan and
neurotic bersumber dar sekarang
kondisi

psikologisnya

Perilaku menyimpang

merupakan ekspre
dari  konflik batin
yang belum

terselesaikan dengg
baik
Tindakan yang

dilakukan individu

. Apakah

. Apakah ada memiliki kesulitan

atau masalah yang belum

terselesaikan  dengan  Dbe
sebelumnya?

anda melakukal
tindakan seorang diri denga
mempraktikkan kenakala

lainny&?

. Apa motif kenakalan yangnda
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seorang diri

. Memiliki motif
kejahatan yan(
berbedabeda.

. Biasanya memiliki

ego yang lemah da

5. Apa andasering menyendi#

6. Apa ada paksaan daorang

dilakukan?

tertentu?

cenderung
menyendiri.
. Menunjukkan
perilaku yang
memaksa.
Delinkuensi| 1. Berasal dari 1. Apakah anda belum paha
psikopatik keluarga yang tentang peraturan di panti d;
ekstrim, brutal, perilaku baik dan buruk?
disiplin keras. . Bagaimana cara anc
. Tidak bisa mengekspresikan kondisi ati
memahami akan ar suasana hatdalam kehidupat
dari sebual seharihari?
kesabhan, dosa 3. Apakah andatidak menyadari
pelanggaran yang ¢ apa yang andalakukan itu
lakukan. salah?
. Biasanya sange
agresif dan
impulsive sesua
dengan kondis
hatinya.
Delinkuensi Selalu melakukarr 1. Apakah andasulit bersagialisasi
defek moral tindakan anti terhada dengan teméah
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lingkungan sosial

Memiliki kondisi

difungsi pada
intelegisnya

. Tidak mampu
mengenal dar

memaltami tingkah
lakunya yang jaha
sehingga sulif
mengendalikan

tingkah laku

2. Apakah anda memilik
gangguaf

3. Apakah anda tidak menge
mengenai perilaku baik dar

buruk?
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Lampiran4 Ceklist Dokumentasi
Ceklist Dokumentasi

1. Tujuan
Untuk mengambil beberapa arsigiokumentasi dari panti terkait

kegiatan dan sebagai data tambahan dalam melengkapi data yang belum
diperoleh ketika melakukan observasi dan wawancara.

2. Instrument Dokumentasi

No Indikator Ceklist
P

1. | Catatan profil Panti Asuhan

2. | Catatan perilaku delinkuensi anak di panti asul P

3. | Dokumentasi kegiatan penelitian




Lampiran5 Ceklist Observasi

Ceklist Observasi
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No Indikator Keterangan Yang di Ceklist
Observasi
1. | Strategi pengendalian  sosi¢ Memberikan  penyadara P
pengasuh berupa nasihat

Memberikan hukuman
Memberikan reward
Melakukan komitmen pad
anak
Memberikan keyakinan da P
kepercayaan

2. | Anak delinkuensi Usia %12 tahun P
Catatan anaklelinkuensi di P

panti
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Lampiran6 Deskripsi Observasi
Deskripsi Observasi

Hasil observasi keseluruhan berdasarkan panduan checklist observasi.
Lokasi : Panti Asuhan AdBhuhaa Sukoharjo
Waktu :

Panti Asuhan AdiDhuhaa Sukoharjo tersebut memiliki pengasuh yang
kualifikasinya bisa di pertanggung jawabkan, karena beliau adalah salah satu guru
terbaik dan lulusan di salah satu universitas. Kemudian di Panti Asuhan tersebut
terdapat anak delinkuenseigan rentan usia® tahun. Karena disana banyak anak
delinkuensi baik yang masih usia dini maupun yang sudah remaja, namun dalam
penelitian ini mengambil anak delinkuensi dengan usiB “Aahun. Kemudian
lembaga kesejahteraan sosial anak membuat pragnauk anak delinkuensi di Panti
Asuhan AdhDhuhaa Sukoharjo yaitu dengan menggait pengasuh di Panti Asuhan
Adh-Dhuhaa Sukoharjo agar dapat mengatasi delinkuensi anak yang ada di Panti

Asuhan AdhDhuhaa Sukoharjo dengan membuat pengendalian.

Pengasuh panti di Panti Asuhan Abhuhaa Sukoharjo mempunyai strateqgi
pengendalian sosial dalam mengatasi delinkuensi anak di Panti Asuhdébhétha
Sukoharjo yaitu yang pertama, memberikan metode penyadaran dalam hal ini
pengasuh degan memanggil anak tersebut secara personal dan kemudian diberikan
waktu untuk meznungi kesalahannya daiberikan nasihat dalam hal ini pengasuh
menjelaskan peraturan dan perilaku bal&n buruk pada anak, yang kedua
memberikan hukuman dalam hal ini gasuh memberikan sanksingkonstruktif
pada diri anakyang ketiga memberikaneward komitmen dan keyakinanlalam hal
ini pengasuh memberikan penguatan positif berupa hadiah yang mana akan menjadi
lebih efektit Kemudian ketika penelitian berlangsuada beberaa anak delinkuensi
yang akrab dan merasa nyaman dengan pengasuh



Lampiran7 Transkip Wawancara

Transkip Wawancara

Narasumber 1 (pengasuh panti/N1)

Nama/lnisial : S

Tanggal wawancara : 03 Mei 2023
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No

Dialog

Maintema

1.

10.

15.

20.

A: assalamualaikum mba

B: waaalaikumussalam

A: sebelumnya, mohon maaf dengan mba siapa ya?
B: mba S

A:mohon maaf mengganggu waktunya m
perkenalkan saya Daisi Rahma Putri dari UIN Ra&
Mas Said Surakarta mba, yang mana saya ad
mahasiswa prodi BKI yang sedang penelitian skrips
Panti ini terkait strategi pengendalian sosial pengsq
dalam mengatasi perilaku delinkuensi anak panti mb
B: ohhhé iya
A: yang pertama sudah berapa lama mba ilartas
menjadi pengasuh di panti ini?

B: mungkin kurang lebih sekitar 6 tahun

A: riwayat pendidikannya apa mba kalo boleh tau?
B: saya masih mahasiswa jurusan komunikasi

A: kemudian, perilaku delinkuensi apa saja ya mba
pernah terjadi pada anak di PaAsuhan AdRDhuhaa
Sukoharjo ini?

B: banyak seperti kabutelatbalik kepanti, tidak pike

Opening

Attending

Delinkuensi Anak
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25.

30.

35.

40.

45.

dan yang berat mencuri

A: lalu, apa saja hambatan dalam menangani per
delinkuensi anak ini pak?

B: anak kadang saat dinasehati telat memahami,
menyelesaikan hukuman dengan baik.

A: apakah bapak mempunyai strategi khusus dg¢
mengatasi perilaku delinkuensi anak mba?
B: untuk anak yang berbeda dengan anak lain n
anak yang khusus itu strateginya tidak dengan keke
tapi secara halus terkadpmalah bisa membuka hg
anak yang biasanya sukar untuk dikendalikan

A: bagaimana strategi pengendalian sosial peng
dalam mengatasi perilaku delinkuensi anak yang
terapkan?

B: biasanya strategi kami sebagai pengasuh menerg
strategi berupa memebkan penyadaran terhadap an
memberikan nasihat dan memberikan hukuman.

A: apa tujuan dibuatnya strategi tersebut?

B: tujuannya untuk mengendalikan perilaku arsaar
mentaati peraturan dengan tidaklakukan pelanggarz
yang berakibat merugikan oratagn.

A: bagaimana cara pengasuh dalam mendekati
anak yang melakukan perilaku delinkuensi supaya d
memberikan penyadaran, biasanya seperti apa mba
B: biasanya kita pertama mengingatkan akibat
konsekuensi dari perbuatan yang telah dilakukaisal

anak melarikan diri nanti diluaran sana bertemu der

orang yang tidak baik dan nanti kalau digpain

Panti

Strategi
pengendalian sosig

pengasuh
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50.

55.

60.

65.

70.

75.

gimana, sedangkan ketika anak mencuri membei
teguran karena itu merupakan perbuatan yang ¢
karena dapat merugikan orang lain

A: apakahada kendala ketika membangun hubun
baik dengan anak yang berperilaku delinkuensi pak?
B: karena anak sini merupakan kebanyakan anak
kurang kasih sayang dan terdapat anak yang susah
beradaptasi maka terkadang membangun hubu
kepada anakgak sulit

A: kalau mba melakukan pengendalian sosial pers
berupa ajakan dan bimbingan yang baik dengan

delinkuensi itu seperti apa mba?

B: biasanya anak diberikan pemahaman be
perumpamaan perilaku yang telah diperbuat agar ¢
dipahami da tersampaikan dengan baik untuk pedor
dalam melakukan perbuatan selanjutnya menjadi |
baik

A: berarti dari awal anak delinkuensi sudah langs
nurut atau gimana pak?

B: tidak langsung juga nurut terkadang jika ha
diberikan penyadaran dan nasitsgtja kadang masi
tetap sama saja.

A: nah itu pendekatannya bagaimana pak?

B: pertama kalau untuk anak yang melarikan

didiingetin dan diberi perhatian serta meminta tol
kepada anak lain untuk membantu menemani agar

merasa nyaman karena kebakgn anak yan

melarikan diri sulit untuk beradaptasi, namun kalau |
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80.

85.

90.

95.

100.

anak yang mencuri biasanya lebih  muc
pendekatannya karena sudah terbiasa bersosic
dengan orang lain

A: untuk anak delinkuensi sendiri pernah ada v,
keluar dari panti dan maht hidup ditempat lain ap
gimana pak?

B: sementara ini tidak ada mba, pasti yang melar,
diri pasti juga masih bisa dikendalikan oleh penga
untuk tetap berada disini, sementara yang mencuri
tidak dikeluarkan karena meminimalisir masalah b
yang muncul apabila anak dikeluarkan malah me
bebas dan mengantisipasi bertambahnya keres
warga

A: apakah manfaat dari strategi pengendalian s
pengasuh yang mba terapkan?

B: manfaatnya untuk mengurangi perilaku delinkue
anak agar berkurangan memulihkan keadaan menjz
biasa bahkan menjadi lebih baik

A: dalam strategi pengendalian sosial pengasuh

bapak buat dengan cara represif berupa pemb
nasihat, apakah ada waktu khusus da
melaksanakannya pak, dan berapa kali?

B: kalau terlait waktu ketika anak melakukan perila
delinkuensi langsung dikendalian

A:biasanya nasihat apa saja yang diberikan agar
delinkuensi menyadari kesalahannya mba?

B:kalau anak yang melarikan diri nasihat yang diberi

tentang cerita yang isinya perpamaan konsekuen
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105.

110.

115.

120.

125.

130.

apabila dia keluar dan dijalan bertemu dengan o
tidak baik mendapat kejahatan dan tidak tau jalan,
anak yang mencuri nasihatnya berisi memposisikan
apabila dia yang kehilangan perasaannya sedih
apalagi kalau sesuatu ygulicuri itu kebutuhan prime
dia

A:bagaimana cara memberikan pemahaman terh
anak tersebut mba?

B: setelah diberi peringatan dan diberi nasihat lalu ¢
ditanya kembali apa yang telah disampaikan itu d
dipahami kadang kalau anak menunjukkan keaag
maka disuruh untuk menjelaskan secara singkat
yang telah disampaikan oleh pengasuh, dan peng
sebisa mungkin membahasakan dengan membe
contoh agar mudah diterima oleh anak

A: bagaimana mekanismenya mba?

B: untuk anak yang melarikan diri pa@ma ketika ana
ditegur dan setelah itu dinasehati terus diting
beberapa saat masih tetap tidak nurut langsung ¢
hukuman 2 kali lipat dari hukuman awal, sedang
untuk anak yang mencuri langsung dimarahin
dihukum

A: dalam melakukan pengendal sosial represif berug
pemberian sanksi atau hukuman itu apa saja ya pak
B: bagi anak yang melarikan diri yaitu deng
membersihkan ruangan dan kamar mandi serta bg¢

beberapa saat, sedangkan bagi anak yang mencuri

diberi jatah jajan ataupumakan, jika dia melakuka
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135.

140.

145.

150.

155.

perbuatannya pagi maka tidak dikasih jatah snac
malam begitupun sebaliknya

A: untuk mengetahui anak delinkuensi ini mencuri

melarikan diri itu sendiri bagaimana ya mba?

B: kita mengetahui anak itu mengambil dari gelagat
kadang misal senywsenyum sendiri ketika didek
anak tersebut bahkan menunjukkan raut wajah
takut, kalau untyuk anak yang kabur kita tahunya
ketika kita tidak melihat anak tersebut dan di
keseluruh ruangan tidak ada dan kemudian k
mencai kedaerah sekitar

A: apakah dengan strategi yang mba terapkan
mampu mengurangi atau bahkan bisa menyembu
anak untuk tidak berperilaku delinkuensi kembali mb|
B: sejauh ini tidak langsung sembuh sih mba,

lumayan berkurang apalagi setelah adikh hukumar
anak menjadi patuh karenanya makanan adalah

hal yang sangat penting bagi anak tersebut

A: bagaimana cara mba dalam menjaga komit
perilaku delinkuensi anak tersebut untuk se
mengikuti aturan yang ada dan tidak mengulanginyal
B: sehin dengan hukuman kita juga menerap
penguatan positif yaitu dengan jika anak tersebut s
tidak lagi melarikan diri maka diajak jalgalan
sedangan bagi anak yang mencuri itu dibelikan jaj
malah lebih efektif mba

A: kalau untuk anak yangnencuri itu ada berapa ora

ya mba?
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160.

165.

170.

175.

180

B: bahkan ada-3 orang mba

A: itu penyebabnya apa ya mba?
B:paling kaya habis main terus kalah, at
menenangkan diri tapi nanti juga balik sendiri dan |
dulu ada yang kabur sudah membawa semua bé&apn
ketahuarsama pengasuh bahkan 1 bi8 Rali
A:bagaimana cara agar anak mendengar dan memd
dengan baik apa yang disampaikan oleh pengasuh r
B: anak disini kan banyak yang kurang kasih say
jadi memag agak susah diberi tahudan ada anak \
kalau didik degan keras malah justru semakin menje
jadi
A: oiya pak kalau begitu mungkin sudah cukup san
sini terlebih dahulu, apabila nanti terdapat pertany
yang belum tersampaikéoleh ditanyakan lebih lanjut
B: iya mba

A: sebelumnya terimakasilatas waktu yag telah
diberikan

B: baik mba samaama

A: assalamualaikurwr.wb mba

B: waalaikumussalam




Narasumber 2 (pengasphanti/N2)

Nama/Inisial : F

Tanggal wawancara : 01 April 2023
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No Dialog Maintema
1. A: assalamualaikum mba Opening
B: waaalaikumussalam
A: sebelumnya, mohon maaf dengan n
siapa ya?
B: mba F
5. A: mohon maaf mengganggu waktunya m| Attending
perkenalkan saya Daisi Rahma Putri dari U
Raden Mas Said Surakarta mba, yang m
saya adalah mahasiswa prodi BKI ya
sedang penelitian skripsi di Panti ini terk
10. strategi pengendalian sosial pengasaiharh
mengatasi perilaku delinkuensi anak pe
mba?
B: ohhhé iya
A: apakah benar mba salah satu pengs
15. disini mba?
B: iya mba
A: alamat asli sini mba?
B: iya saya dari sukoharjo
A: mohon maaf mba, sudah berapa lama 1
20. ikut serta menjadi pengasuh di gani mba?

B: sekitar 4 tahun mba

A: riwayat pendidikan mba apa nggih, kg
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25.

30.

35.

40.

45.

50.

boleh tau?

B: saya S1 pendidikan agama islam

A: kemudian untuk anak yang pern
melakukan perilaku delinkuensi di panti |
jumlahnya berapa ya mba?

B: banyak si mba terdapat 5aog yang
memiliki perilaku delinkuensi keluar tany
izin, 2 orang melarikan diri, 3 orang mencu
4 orang terlambat waktu pulang, dan 1 or;i
tidak piket.

A: lalu, apa saja hambatan dari pengasuh
mba?

B: anak disini kan kebanyakan bahkan +4
rata kurang kasih sayang jadi ya begitu n
agak sulit untuk dikasih tau, bahkan ya
anak melarikan diri kan sulot unty
beradaptasi kadang juga dibantu ten
lainnya untuk ditemani agar betah

A: apakah sebagai epgasuh bapa
mempunyai strategi khusus dalam menga
perilaku delinkuensi anak mba?

B: terkadang bagi anak yang mencuri k
kalau kebawa emosi jadi keras gitu tapi mg
justru membuat anak tersebut menijpgdii,
jadinya lebih baik diberikan secara patian
kadang sambil pas nyiapin makan anak sat
dinasehatin kembali

A: bagaimana strategi pengasuh dal

Delinkuensi Anak Panti
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55.

60.

65.

70.

75.

mengatasi perilaku delinkuensi anak ye
mba berikan?

B: pertama kita membdan kesadaral
terlebih  dahulu, kemudian  ditamb;
memberikan nasihat, teah itu diberikan
hukuman

A: bagaimana cara pengasuh dalam mendg
para anak yang melakukan perilg
delinkuensi supaya dapat memberik
penyadaran, biasanya seperti apa mba?

B: untuk anak yang melarikan diri biasan
diingetin diberi perhatian agar ak menjadi
betah karena jika dengan cara yang memi
dan keras takut malah tidak keras
sedangkan untuk anak yang mencuri biase
langsung disuruh berdiri dan dikasih nasi
baru sadar setelah ditambah diberi hukur
tidak mendapat jatah makan

A: apalkah ada kendala ketika membang
hubungan baik dengan anak yang berperil
delinkuensi mba?

B: pas awal bagi anak yang melarikan f
pendekatannya agak susah, sedangkan U
anak yang mencuri hubungann
hubungannya agak sedikit susah karena |
untukdikasih tau

A: kalau mba melakukan pengendalian so

persuasif berupa ajakan dan bimbingan vy,

Strategi pengendalia

sosial pengasuh
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80.

85.

90.

95.

100.

105.

baik dengan anak delinkuensi itu seperti |
mba?

B: pertama untuk anak yang melarikan diri
biasanya dibilangin dengan baik, sedang
untuk anak yang nmeuri biasanya juga tida
dengan emosi namun diberikan contoh &
anak tersebut bisa mendengar dengan baik
A: berarti dari awal anak delinkuensi sud
langsung nurut atau gimana mba?

B: ya gak langsung nurut juga soalnya ka
kebanyakan anak yang kurakgsih sayang
biasanya susah untuk diberi tahu

A: nah itu pendekatannya bagaimana mba’
B: terkadang ketika seang menyiapkan ma
untuk mereka sambil sesekali disuapin sar
dinasehatin dan membuat anak lebih K
membuka hatinya

A: untuk anak delinkuengiendiri pernah ad
yang keluar dari panti dan memilih hidi
ditempat lain mba?

B: tidak ada sih mba

A: apakah manfaat dari strategi pengenda
sosial pengasuh yang bapak terapkan?

B: manfaatnya untuk mengurangi anak ya
berperilaku delinkuensi agar tklasemakin
terus bertambah yang dapat menyebak

masalah baru dan tentunya merugikan ti

hanya dirinya sendiri namun juga orang lair|
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110.

115.

120.

125.

130.

A: dalam strategi pengendalian sog
pengasuh yang bapak buat dengan
represif berupa pemberian nasihat, apakah
waktu khusus dalam melaksanakannya n
dan berapa kali?

B: biasanya waktunya setelah anak melaku
perbuatan terus langsung sih mba, dan ui
berapa kalinya tidak menentu terganty
anaknya masih mengulanginya atau tidak
A: biasanya nasihat apa sajangadiberikan
agar anak delinkuensi menyad|
kesalahannya mba?

B: melalui akibat buruk yang dialami ketil
anak melakukan perilaku delinkuensi ©
cerita yang mengandung perumpamaan i
anak dapat dengan mudah faham

A: dalam melakukan pengendalian so
represif berupa pemberian sanksi a
hukuman itu apa saja ya mba?

B: untuk anak yang melarikan diri biasan
hanya diberikan hukuman beru
membersihkan ruangan seperti nyapu &
ngepel dan berdiri beberapa waktu san
mengucap istighfar

A: untuk mengethui anak delinkuensi ir
mencuri dan melarikan diri sendiri bagaimé

ya pak?

B: untuk anak yang melarikan diri biasan
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135.

140.

145.

150.

155.

160.

anak tersebut saat kegiatan atau dilingkun
sekitar tidak ada untuk anak yang menc
kadang gelagatnya aneh agak takut, resah
ada bekas kulit snack yang diambilnya
A: apakah dengan strategi yang diterapkar
mampu mengurangi atau bahkan b
menyembuhkan anak untuk tidak berperil
delinkuensi kembali mba?
B: iya mba berkurang meski membutuhk
waktu agar tidak bertambaemakin banyak
A: bagaimana cara pengasuh dalam men
komitmen perilaku delinkuensi anak terse|
untuk selalu mengikuti aturan yang ada (
tidak mengulanginya?

B: melakukan pengawasan berlanjut, den
perhatian dan berusaha untuk sel
mencukupi kebwhan anak agar mera
nyaman dan tidak tertekan

A: apakah anak disini yang berperila
delinkuensi meiliki kelainan tertentu ya mbe
B: setahu saya tidak mba

A: namun apakah ada tata tertib sendiri di |
ya mba?

B: ada, disini tidak boleh dijenguk sebsd
melebihi 40 hari dari anak tersebut data
batas izin sebelum dzuhur, tidak bol

mengganggu orang lain

A: biasanya kegiatan disini apa aja ya mba’
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165.

170.

175.

180.

185.

190.

B: sholat berjamaah, sekolah, piket, mal
bersama, main, tidur siang, ngaji, kalau H
libur kadang naoton film, jalan sehat, sena
dll

Arbagaimana agar anak mendengar
memahami apa yang dikatakan oleh pengé
ya mba?

B: kadang pas sambil nyiapin makan ai
dengan sesekali disuapin itu dinaseh:;
dengan halus sambil diberi perhatian a
anak dapat meangkap apa yang tele
dijelaskan dengan baik untuk dijadikan con
berperilaku sehaiari

A: apa hambatan komunikasi pengas
dengan anak mba?

B: ada anak yang cepat menyag
kesalahannya dan mudah memahami nas
yang diberikan oleh pengasuh ada jygag
harus dijelaskan berulandang, dan terdaps
anak yang melaksanakan hukuman san
selesai hanya sekali dan ada juga yang t|
melaksanakan hukuman dengan baik bal
hukuman bertambah banyak
A: baik mba terimakasihatas waktunya,
apabila dalam ps®es pengerjaan narn
terdapat pertanyaan yangunctul dan belun
terjawab bisa saya tanyakan kembali

B: iya mba
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195

A: assalamualaikum mba, semoga sehat s¢

B: waalaikumussalapaamiin




Narasumber 3
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Nama 'K
Usia 12
Pekerjaan : Siswa
Waktu : 04 Mei 2023
No Dialog Maintema
1. A: sebelumnya, assalamualaikum wr.wb. | Opening
B: waalaikumussalam wr.wb.
A: mohon maaf mengganggu waktungak,
perkenalkan saya Daisi Rahma Putri dari U Attending

Raden Mas Said Surakarta pak, yang m
5. saya adalah mahasiswa prodi BKI ya
sedang penelitian skripsi di Panti ini terk
dengan anda.

A: yang pertama, dengan adek siapa ya?
B: k

10. A: usianya?
B: 12 tahun
A: kelas berapa?

B: 3 mba

A: sebelumnya mohon maaf ya Kal
15. mengganggu waktunya, dan izin bertanya.
B: iya mba

A: kalau boleh tau kegiatan yang kar
lakukan apa saja ya?

B: bangun tidur, sholat shubuh, mandi, pik
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20.

25.

30.

35.

40.

45.

makan, nyuci, sekolah, habis pulang sekd
makan, main, tidur siang, mandi piket mak
sholat, dan ngaji mba terus tidur lagi

A: apakah kamu memiliki hobi?

B: tidak mba

A: apakah tindakan yang anda lakukan mel
teman atau orang lain?

B: tidak

A: apakah sejak kecil anda sudah menget;
dan beada pada lingkungan criminal sepe
ini?

B: tidak

A: apakah anda menghalalkan segala cara
keinginan anda terpenuhi?

B:ya

A: apa yang anda rasakan saat ini?

B: senang

A: apakah anda memiliki kesulitan at]
masalah tertentu?

B: tidak

A: apakah andanelakukan tindakan terseb
sendiri?

B: iya mba

A: apa motif yang anda lakukan?

B: saya tidak kerasan disini mba, maka s
keluar

A: apa yang membuatmu tidak kerasan?

B: sayabosan mba

Masalah
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50.

55.

60.

65.

70.

A: apa anda suka menyendiri?

B:ya

A: apa anda mendapat paksaan deaing lain
untuk melakukan tindakan tersebut?

B: tidak

A: apakah anda belum paham tentg
peraturan yang ada dipanti  sec;
keseluruhan?

B: sudah mba

A: apakah kamu belum memahami mg
perilaku baik dan buruk?

B: sudah paham mba

A: apakah anda tidak mergari apa yang
anda lakukan itu salah?

B: iya mba

A: apakah anda sulit bersosialisasi deni
teman?

B: yamba

A: apakah anda memiliki gangguan tertentu
B: tidak mba
A: pelanggaran apa saja yang pernah ki
lakukan?

B: melarikan dirimba pernah 2 kali
A: apa alasan kamu melakukan perilaku itu’
B: tidak kerasan
A: nasihat apa yang diberikan oleh penga
setelah kenu melakukan pelagaran itu?

B: diingatkan mba nanti kalo bertemu deng

Delinkuensi Anak Panti

Strateqi pengendalia|
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75.

80.

85.

orang jahat terus diaggpa in gimana gitu
A: hukuman apa yang perngmu dapat?
B: membersihkan kamar selama semin(
mba
A: oke kalau begitu terimakasih ya sudah n
meluangkan waktunya, seksghatselaluya
B: iya mba

A: assalamualaikum

B: waalaikumsussalam

sosial pengasuh

Termination




Narasumber 4
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Nama 'V
Usia :9
Pekerjaan : Siswa
Waktu : 04 Mei 2023
No Dialog Maintema
1. A: sebelumnya, assalamualaikum wr.wb. | Opening
B: waalaikumussalam wr.wb.
A: mohon maaf mengganggu waktunya d
perkenalkan saya Daisi Rahma Putri dari | Attending
Raden Mas Sai®urakarta, yang mana sal
5. adalah mahasiswa prodi BKI yang sed:
penelitian skripsi di Panti ini terkait deng;
anda.
A: yang pertama, dengan adek siapa ya?
B:v
10. A: usianya berapa?
B:9
A: kelas berapa?
B: 3 mba
A: sebelumnya mohon maaf ya kal Memintaizin wawancara
15. mengganggwaktunya, dan izin bertanya.
B: iyamba
A: bagaimana perasaan anda ketika pert|
masuk dipanti ini?
B: biasa mba
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20.

25.

30.

35.

40.

45.

A: dari bangun tidur sapai mau tidur apg
saja yang kamu kgkan?
B: sholat, mandi, makan, sekolah, ngaji, ma
tidur
A: apakah kamu memii kesukaan dalan
suatu bidang?

B: tidak mba

A: bagaimana hubungan anda dengan te
mu?

B: saya hanya biasa dengan teman dekat ¢
kalau pun tidak ada saya lebih pi
menyendiri
A: seberapa dekat anda dengan pengasuh’
B: lumayan mba

A:apakah anda makukan perilaku in|
paksaan dari orang lain?

B: tidak

A: apakah kamu melakukan perbuatan
mengikuti temaftemanmu?

B: ya mba

A: mengapa anda melakukan perbua
seperti ini?

B: karena tidak betah mba

A: apakah anda memahami nasihat yi
diberikan oleh pngasuh?

B: iya mba

A: apakah anda mengalami kesulitan dal

menjalani kehidupan sehdrari?
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50.

55.

60.

65.

70.

B: sedikit mba
A: apakah anda memiliki keinginan terhac
sesuatu?

B: pengen keluar mba bebas
A: pelanggaran apa saja yang pernah ki
lakukan?

B: hanyamelarikan diri aja mba

A: apa alasan kamu melakukan perilaku itu
B: ingin menenangkan diri

A: nasihat apa yang diberikan oleh pesnga
setelah kamu melakukan petgaran itu?

B: diingatkan mba nanti kalau tidak tau jal
gimana

A: hukuman apa yang perngmu dapat?

B: membersihkan kamar mandi dan berq
sambil baca istighfar mba

A: apakah kamu suka menyendiri?

B: iya

A: oke kalau begitu terimakasih ya sudah n
meluangkan waktunya, semangat ya

B: iya mba

A: assalamualaikum

B: waalaikumsussalam

Delinkuensi Anak Panti

Strategi pengendalia

sosial pengasuh

Termination




Narasumber 5
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Nama 'H
Usia : 8
Pekerjaan - Siswa
Waktu : 07 Mei 2023
No Dialog Maintema
1. A: sebelumnya, assalamualaikum wr.wb. | Opening
B: waalaikumussalam wr.wb.
A: mohon maaf mengganggu waktunya d
perkenalkan saya Daisi Rahma Pudiri UIN | Attending
Raden Mas Said Surakarta, yang mana
5. adalah mahasiswa prodi BKI yang sed:
penelitian skripsi di Panti ini terkait deng;
anda.
A: yang pertama, dengan adek siapa ya?
B: h
10. A: usianya berapa?
B:8
A: kelas berapa?
B: 3 mba
A: sebelumnya mohonmaaf ya Kkalay
15. mengganggu waktunya, dan izin bertanya.
B: iya mba
A: dari berbagai kegiatan yang kamu lakuk
dalam kehidupan sehdrari, kegiatan ap;
yang paling kamu senangi?
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20.

25.

30.

35.

40.

45.

B: makan, dan main mba

A: apakah kamu memiliki hdlal yang
disukai?

B: tidak ada mba

A: apa yang kamu rasakan sekarang?

B: biasa mba

A: apakah kamu memiliki kesulitan?

B: tidak

A: pelanggaran apa saja yang pernah ki
lakukan?

B: mencuri mba

A: apa alasan kamu melakukan perilaku itu
B: karena pengan mba

A: nasihat apa yandiberikan oleh pengah
setelah kamu melakukan petgaran itu?

B: ditegur dan diberi penjelasan tental
bagaimana kalau aku diposisi yang kehilan|
mba pasti sedih

A: hukuman apa yang pernah kamu dapat?
B: tidak mendapat jatah m,akan dan sn|
mba

A: apakah kamu suka menyendiri?

B: tidak

A: oke kalau begitu terimakasih ya sudah n
meluangkan waktunya, harus nurut ya sé
pengasuh

B: iya mba

A: assalamualaikum

Delinkuensi Anak Panti

Strategi pengendalia

sosial pengasuh

Termination
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50.

B: waalaikumsussalam




Narasumber 6

127

Nama :Q
Usia 11
Pekerjaan : Siswa
Waktu : 07 Mei 2023
No Dialog Maintema
1. A: sebelumnya, assalamualaikum wr.wb. | Opening
B: waalaikumussalam wr.wb.
A: mohon maaf mengganggu waktunya d
perkenalkan saya Daisi Rahma Putri dari U Attending
Raden Mas Said Surakarta, yang mana
5. adalah mahasiswa prodi BKI yang sed:
penelitian skripsi di &nti ini terkait dengar
anda.
A: yang pertama, dengan adek siapa ya?
B: g mba
10. A: usianya?
B: 11 mba
A: kelas berapa?
B:6
A: sebelumnya mohon maaf ya Kal
15. mengganggu waktunya, dan izin bertanya.
B: iya mba boleh
A: apakah kamu memiliki kegiatan yali
paling disukai?
B: makan, jalanjalan darmain mba
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20.

25.

30.

35.

40.

45.

A: apa yang kamu lakukan saat suasana
mu sedang sedih?

B: diam mba paling, terus kalo dah ag
membaik paling cerita dikit sama temen de
mba

A: pelanggaran apa saja yang pernah ki
lakukan?

B: mencuri

A: apa yang kamu curi?

B: barang sama snack mba

A: apa alasan kamu melakukan perilaku itu
B: pengen memiliki mba

A: nasihat apa yang diberikan oleh penga
setelah kamu melakukan pelnaggaran itu?
B: diberi penfelasan mengenai itu mba ka
aku beada diposisi itu gimana gitu sang
kehilangan,
A: hukuman apa yang pernah kamu dapat?
B: dimarahin terus gak dikasi jatah makan
shack waktu berikutnya

A: apakah kamu suka menyendiri?
B: tidak

A: oke kalau begitu terimakasih ya sudah n
meluangkan wakinya
B: iya mba

A: assalamualaikum

B: waalaikumsussalanmatihati mba

A:iya hehe

Delinkuensi Anak Panti

Strateqi pengendalia

sosial pengasuh

Termination
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50.




Lampiran8 Dokumentasi

DOKUMENTASI
No Indikator Keterangan
1. | Catatan Profil Panti Asuhan Struktur Organisasi Panti
2. | Jadwalkegiatan delinkuensi anak Kegiatan Anak Panti
3. | Data delinkuensi anak Jenis pelanggaran anak
4. | Dokumentasi kegiatan penelitian Wawancara dan dokumenta
1. Catatan profil Panti Asuhan
SITI ZULAIKHAH 1. FAUZIAH ZS
! ! ! }
1. DEWIASTUTI 1. MOKHAMAD SOLEH | |1- ALFI SUSILOWATI 1. GIYONO
2. WIRONO 2. MAMIN 2. BIDAN NURUL 2. SITIHANIFAH

2. Jadwalkegiatan delinkuensi anak
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3. Data delinkuensi anak

4. Dokumentasi kegiatan penelitian

Foto Surat Kesediaan Narasumber
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